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ABSTRAK 

 

Hasan Basri: Anjuran Menahnik Bayi dengan Kurma (Studi Ma’ani Al-

hadith Riwayat Su}nan AL-tirmidhi} No. Indeks ##3826 ) 

 

Penelitian ini merupakan karya ilmiah yang membahas tentang 

banyak hal dianatranya adalah Anjuran menahnik bayi dengan kurma, 

dimana masyarakat banyak yang kurang mengenal dan memamahami 

adannya kesunahan ketika menahnik bayi yang baru lahir dengan buah 

kurma, dikarenakan hadis tersebut belum bisa dibuktikan seacra kasat mata, 

sehingga hadis ini direlevansikan dengan kajian ilmu kesehatan dan sains 

modern, dikarenakan banyak sekali keutamaan dan manfaat buah kurma 

bagi kesehatan manusia terutama bayi yang baru lahir sangatlah 

membutuhkan gula gulkas di karenakan bayi yang baru lahir sangat rendah 

gula dalam tubuh bayi tersebut, dimana penting memberi pemahaman akan 

kegunaan menahnik bayi dengan kurma sehingga perlunya penelitian ini 

dilakukan, gunu mengetahui seberpa jauh pentingnya menahnik bayi yang 

baru lahir dengan buah kurma. 

 dalam penelitian ini, penulis mengemukakan 3 permasalahan, (1) 

kualitas hadis dan kehujjahan tentang Tahnik, (2) pemkanaan hadis tentang 

Tahnik, (3) Bagaimana Implikasi hadis tentang tahnik. Untuk menjawab 

beberapa permasalahan ini digunakan metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan dan menguraikan yang menurut adanya atau karangan 

yang melukiskan sesuatu serta menggunakn jenis penelitian yang bersifat 

library research (penelitian kepustakaan), yaitu megmbil semua jenis data 

yang berkaitan dengan pembahasan baik berupa buku, jurnal, tesis, dan 

bahan-bahan tulisan lainnya.  

kemudian kesimpulan dari penelitian ini adalah hadis dari jalur 

sanad hadis yang di riwayatkan oleh Imam al-Tirmidi> dari segi sanad 

adalah hasan gharib menurut pendapat al-Tirmid{hi{ akan tetapi dari segi 

matan adalah s{ah}ih, terlebih banyak pula jalur sanad yang derajatnya lebih 

s}ah}ih sehingga derajat hadis yang di riwayatkan oleh al-Tirmi}dhi} 

tersebut yang awalnya hasan Gharib menjadi h}asan li ghoirihi}, dan 

pemaknaan hadis tentang tahnik Tah{ni>k dapat memperkuat otot-

ototbagian mulut dengan gerakan lidah sehingga mempermudah bayi ketika 

menyushi, Tahni}k kurma dapat memabantu menambah kadar glukosa yang 

dibutuhkan oleh bayi. 

Kata Kunci: Tahnik ,Kualitas hadis Ma’ani al-hadith
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Agama islam adalah agama mayoritas penganut paling banyak pada masa 

kini, dan islam pula ialah agama yang sangat mewajibkan kepada penganutnya 

untuk melaksanakan segala apa yang diperintah dan juga pula diahruskan menjuhui 

larangannya. Dikarenakan islam adalah agama yang menginginkan ketentraman 

dan kedamaian begitupula kehangatan bagi pemeluknya sehingga Islam adalah 

agama yang sangat dominan pada masa kini, sesuai dengan pemhamamnnya Islam 

ialah patut, tunduk dan berserah diri kepada tuhannya sebagai upaya mecari 

keselmatan dan kebahgaian bagi mereka yang menganut agama Islam, sehhingga 

mereka mendapatkan kebahagian didunia dan di akhirat seperti yang dijanjikan oleh 

Allah Swt. 

Maka sesuatu yang diinginkan..dari,umat manusia yang menganut Agama 

islam adalah ketaatan,,pada,,Tuhannya, dengan..mengikuti rambu-rambu atau 

aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Dalam agama Islam itu disebut dengan rukun 

Islam, di mana mereka umat manusia yang menganut agama Islam 

diwajibkan,,untuk bersyahadat,,bahwa Allah swt adalah Tuhannya serta 

bersyahadat,,bahwa,,Muhammad,,saw,,Rasul-Nya, kemudian mendirikan salat, 

membayar zakat, ,,berpuasa di bulan Ramadhan serta ,,melaksanakan haji bagi 

yang,,mampu. ,, 
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Al-qur’an,,dan,,hadis merupakan pelajaran sering kita jumpai dibangku-

bangku kuliah atau disekolah dasar lainnya, Al-qur’an,,dan hadis merupakan 

petunjuk yang memuat berbagai pengetahuan yang memuat berbagai hubungan 

bersamam, berhubungan dengan alam semesta dan juga berhubungan dengan sang 

pencipta sehingga melahruka sebuah akal pemikiran yang dinamis. 

Keberadaan,,hukum-hukum,,tersebut,,bertujuan,,mengatur,,hidup manusia 

agar,,beperilaku tidak semena-mena sehingga mereka bisamewujudkan  kehidupan 

tenang begituun nyaman. Dalam hal inilah hakikatal-qur’an turunkan Oleh Allah 

Swt kepada Nabi Muhammad untuk disampaikannya kepada Ummatnya, sepereti 

yang dipaparkan dalam penejelasan Al-qur’an. 

 1[ 185: البقرة{ ]  وَالْف رْقاَنِ   الْْ دَى  مِنَ  وَبَ يِ نَات    للِنَّاسِ   ه دًى   الْق رْآن    فِيهِ   أ نْزلَِ   الَّذِي   رَمَضَانَ   شَهْر  }  

“Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang didalamnya diturunkan al-Quran 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang bathil)” 2 

 

 Tidak hanya al-qur’an yang hanya dijadikan pedoman saja namun posisi 

Hadis pula berperan penting sebagai pedoman hidup kedua setelah al-Qur’an, Al-

Qur’an memuat beberapa ringkasan,,dari,,ajaran-ajaran,,ketuhanan yang pernah 

dimuat,,kitab-kitab ,,suci,,sebelumnya,,seperti,,Taurat, Zabur, Injil, dan lain-lain, 

juga,,ajaran-ajran,,dari,,tuhan yang,,berupa wasiat. Al-Qur’an juga mengokohkan 

 
1Al-qur’an. 2:185, 
2 Al-qur’an, 5: 44 
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perihal kebenaran yang pernah terkandung dalam kitab-kitab,,suci,,terdahulu 

yang,,berhubungan dengan peribataan kepada,,Allah,,yang,,maha,,Esa, beriman 

kepada,,Rasul.3 

Sedangkan hadis, para ulama’ muhaddisin berpendapat bahwa,,hadis 

merupakan,,ucapan, atau perilaku dan ketetapan dan sifat-sifatnya. Sedangkan ahi 

metodologi,,hukum islam,, (ushuliyyin) hanya meperkiran pada tiga aspek 

tertentur, yaitu ucapan, perbuatan dan ketepannya saja. Perbedaan pemahaman ini 

dikarenakan para ahli hadis melihat nabi ialah suri tauladan dan,,figur bagi 

umat,,islam. Para ahli hukum keislaman berenggapan dan memandang Rasulullah 

sebagai salah satu pembuat Syari’at selain al-Qur’an.4 

Hadis juga sumber hukum yang mengatur tentang banyak hal yang 

berkiatan dengan kehidupan manusia sehari-sehari seperti cara makan, munum 

sholat, dan masih banyak lagi, pekerjaan yang berkaitan dengan Nabi muhammad 

ialah hadis, keutamaan terhadap bayi meruapakan hal yang sering dibahas dalam 

hadis nabi,  

Salah satu sudut kehidupan manusia yang terdapat dalam Al-hadi>{s adalah 

tahni{k, yaitu memberikan sesuatu yang manis kelangit-langit mulut bayi yang baru 

lahir, seperti kurma, madu dan segala yang manis,  

 
3 Muha>mma>, Abdu}l Ha>fi{dz, “Al-Qur’an  dan Ha>di{s” (jakarta: direktur pendidikan madrasah; 2014) 

hal, 5. 
4 Ben}y A>fwa>zi “Pembangunan Integrasi Ilmu-Ilmu Sosial Dan Hadis Nabi”, Jurnal Living Hadis, Vol. 1, 

Mei 2016. 107 
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Abu{ sa>ya>b Berkata “setiap anak yang wafat wajib di sholatkan 

sekalipun anak hasil zina, karena dia dilahirkan dalam keadan fitrah islam, jika 

orang tuanya mengaku beragama islam atau bapaknya yang hanya mengaku 

beragama islam sedang ibunya tidak, selama anak itu melahirkan mengelurkan 

suara menangis maka wajib  di shalati, jika anak itu di shalatkan jka kita dilahirkan 

tidak mengelurkan suara menangis maka anak itu di anngap keguguran. A>bu 

huraira>h pernah menceritakan bahwa nabi pernah bersabda “tidak pernah 

ditemukan bahwasanya ada anak yang terlahir secara fitrah.5  

Dalam pertanyaan A>bu{ sa>yya>b tersebut bisa disimpulkan bahwasanya 

pada saat itu seorang bayipun sangat diperhatikan oleh rasulullah Saw, begitu pula 

dengan pendapat banyak ulama’ tentang keutaman bayi yang baru lahir, tentang 

bagaimana pemamaan dan kesehatannya yang sangat diperhatikan pada zaman 

nabi. 

Tahnik adalah sebuah kebiasan dulu pada masa nabi, metode Tahnik adalah 

pemberian buah kurma yang sudah dilumatkan dan hancur kepada balita yang 

masih baru,,lahir.6 

I{bnu Ha>ja>r A>l-a>sqolani{ menjelaksan pengertian tahnik adalah 

mengunyahkan sesuatu dan kemudian meletakkan atau,,memasukkan ke mulut bayi 

dan,,menggosok-gosokannya,,kelangit-langit mulut, dilakukan agar bayi terlatih 

dengan makanan, dan juga pula untuk,,menguatkannyam,,yang dialukan ketika 

 
5 Ti{m dan El-i{rfan, tausyah nabi untuk para bidadari, (jakarta; qultum media, 2015) hal 240. 
6 Ani{f, yudi{ Mu{a>llifah, “Mengurai hadis tahnik dan gerakan Anti Vaksin” Saintek-UIN Sunan Kalijaga, 

Vol. 02, No. 2 (2017), 255. 
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men-tahnik hendaklah mulut bayi tersebut dibuka sehingga suatu yang dikunyah 

masuk kedalam perutnya,,yang lebih,,utamam, tahnik,,dilakukan dengan kurma 

kering, jika sulit mendapatkan kurma kering dengan kurma basahm,,jika,,tidak ada 

kurma,,bisa diganti,,dengan,,sesuatu,,yang manis.7  

Metode ini dalam penjelasan ulama’ sunnah dilakukan dan angat dianjurkan 

bagi bayi yang baru lahir, pada umumnya tahnik ialah memberikan manfaat kepada 

bayi yang baru lahir, secara penelitian buah kurma sangtlah mengandung nutrisi 

yang sangat berkhasiat bagi tubuh manusia (campuran glukosa, sukrosa, dan 

fruktosa), protein, lemak, serat, vitamin A, B1, B2, B3, potasium, kalsium, besi, 

klorin, tembaga, magnesium, sulfur, fosfor, dan beberapa enzim.8 

Berasumsi dari banyak hadis tentang tahnik yang muncul bahwa metode 

tahnik ialah hal yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, yaitu sebagai vaknisasi yang 

yang dikatakajn Islami. Namun hal ini belum dapat dipastikan keseluruhan dan 

kebenarannya disebabkan belom adanya bukti secara ilmiah yang menjelaskan 

tentang tahnik sebagai macam vaksinasi yang bisa merrspon imun pada tubuh 

manusia9 

Dengan berkembangnya zaman tradisi Tahni>k bayi yang dilakukan 

Rasulullah saw dan para sahabatnya dan juga para ulama’ terdahulu sudah jarang 

dilakukan dan kini semakin diragyka kehuajjahannya dan cenderung ditinggalkan, 

dalam beberapa riwa>ya>h Hadi>{s  rasulullah melalukan Tahni>{k kepada bayi 

 
7 El-i{rfan, tausyah nabi untuk para bidadari, 240. 
8 A>ni{f Yuni{, Mua>lli{fa>h “Mengurai Hadis Tahnik dan Gerakan Anti Vaksin”  (Uin Sunan kali jaga, 

Sains teks) hal, 18 
9 A>ni{f Yu{ni{,“Mengurai Hadis Tahnik dan Gerakan Anti Vaksin”  (Uin Sunan kali jaga, Sains teks) hal, 

19 
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yaang baru lahir dan memberi nama bayi, hal serupa dialkukan ulama’ sa<la>f Al- 

sa>li{f  kepada anak-anak mereka karena itiba’ kepada nabi, tetapi pada zaman 

moden ini, tradisi ta>hni{k  semakin ditinggalkan oleh masyarakat dan diragukan 

kebenaran riwayatnya, apakah rasulullah benar-benar benar-benar melakukan 

Tahni>{k  atau tidak. Bagaimana kebenaran hadi{s tersebut jika dibuktikan secara 

empris,  serta manfaat dan hikmah dibalik syariat tahni{k yang dapat diketahui. 

Seperti yang banyak diriwayatkan oleh para sahabat terdahulu tahni{k  yang 

dialukan oleh rasulullah dengan buah kurma, karena pada saat itu kota makka>h 

hanya ada buah tersebut, dalam mencari bukti kebenaran riwayat hadi{s manfaat 

dan hikmahnya buah kurma dalam ilmu sains dan kesehatan sebagai tahni{k, tesis 

terdahulu juga banyak menyinggung tentang keberadaan tahni{k namun tidak fokus 

kepada kritik matan dan sanad dan hadis yang di camtumkan dalam penelitiannya 

atau pemaknaanya juga. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Dari identifkasi masalah di atas maka bisa diambil beberapa masalah 

sebagai,,berikut: 

1. Hadis,,tentang,,ta>hni{k 

2. Kritik,,terhadap,,Matan 

3. Kritik,,terhadap,,Sanad 

4. Definisi ta<hni}k 

5. Kandungan kurma  
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Dalam penelitian akan membatasi tentang  keselarasan  hadis tah>ni{k yang 

diriwayatkan dalam Sunan A>l- Tirmidh>i{ No. Indeks 3826. 

C. Rumusan Masalah 

  

Berdasarkan,,identifikasi,,masalah yang sudah ada maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah, dengan adanya pemabatasan masalah memiliki tujuan 

menetapka batasan-batasan masalah agar tidak keluar dari pembahasan dan 

memudahlan penulis untuk fokus pada permaslahan yang akan di teliti. 

Agar lebih jelas dan fokus dalam penelitian maka akan di rumuskan 

beberapa masalah yaitu : 

1. Bagaiman kualitas dan Ke-hujjahan hadis tentang Tahni}k dalam kitab 

Sunan al- Tirmidhi{ No. 3826 ? 

2. Bagaimana Pemaknaan Hadis tentang Ta>hni{k dalam kitab sunan at- 

Tirmidh}i No. 3826 ? 

3. Bagaimana Implikasi ketentuan Hadis tentang Tahni{k di kalangan 

masyarakat Muslim ? 

 

D. Tujuan penelitian,,  

1. Untuk..mengetahui..kualitas..dan Ke-Hujjahan hadis..tentang..Ta<hni}k 

dalam..kitab Sunan al- Tirmidhi{..No. 3826 ? 

2. Untuk mengetahui Pemaknaan Hadis tentang Ta>hkni{k dalam kitab sunan 

at- Tirmidh}i No. 3826 ? 
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3. Untuk mengetahui Implikasi ketentuan Hadis tentang Ta>hkni{k di 

kalangan masyarakat Muslim ? 

 

E. Manfaat tujuan  
 

Sedangkan dalam analisa dalam penelitian ini, di harapkan bisa memberi 

manfaat dalam dua aspek tersebut: 

1. Aspek teoritis 

Di harapkan dalam aspek ini dapat menambah wawasan kepada pembaca, 

sehigga pembaca sekaligus dapat meberi presepsi baru tentang Ta>hnik kurma dan 

keutamannya, serta dapat di jadika sebagai tambahan pengetahuan yang disiplin 

keilmuan..agama..asumsinya, di amping itu, hasil dari..kajian ini di harapkan bisa 

menjadi..salah..satu bekal bagi..kajian yang..sejenis di masa..akan..datang dan 

berharap  ada kajian yang mendalam..terkait kajian ini. 

2. Aspek praktis 

Adanya penelitian ini secara praktis dapat di jadikan sebagai sumber 

pemikiran untuk mengmbangkan ilmu pengetahuan yang ada terutama pengetahuan 

ilmu yang berkaitan dengan keislaman dan penerapannya dalam pola hidup sehari-

sehari yang sehat sesuia anjuran nabi sehinnga terjegah dari segala penyakit yang 

akan tertular dari luar, serta dengan adanya penelitian ini maka dapat diaplilkasikan 

pada kehidupan sehari-hari sehinga para pemvbaca dapat mengetahui pila hidup 

nabi dan mengikuti anjuran rasul melalui hadis nabi muhammad SAW, agar dapat 
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dijadikan pedoman dalam penelitian dalam memalukan praktiknya di kehidupan 

masa kini. 

F. Kerangka teori 

 

Dalam melakukan penelitian hadis di perlukan adanya pengecekan data-

data secara lebih dalam agar dapat di ketahui autentis dan validatis terhadap hadis 

yang akan di teliti, keautentis atau keaslian dalam sanad suatu hadis dapat di ketahui 

melalui metode-metode kritik sanad dan matan.10 Adapun dalam validitas dan 

keabsahan terhadap informasi dari matan hasdis dapat..diketahui..melalui..prinsip-

prinsip..kritik..matan..hadis dan kiritik sanad dalam mengetahui keutentikannya, 

berdasarkan syarat-syrat kesahahihan hadis yaitu: hads yang sanadnya Ittishal 

(bersambung), di rawatkan oleh periwayat yang..adil..dan dabit sehingga 

periwatannya tersambuh sampai kepada Rasulullah SAW, atau saand terakhis 

berasal dari kalangan para sahabat. Hingga tida adanya Ilat atau shat pada suatu 

hadis. 

G. Telaah Pustaka 

 

Ada beberapa Penelitian terdahulu yang memiliki..keterkaitan..dengan 

judul yang..akan..dikaji..pada..tulisan..dijadikan sebagai bahan perbandingan 

serta..acuhan..agar tidak terjadi pengulangan penelitian yang hampir sama di 

anatranya: 

 
10 Muhid, Metode penelitian Hadis, (surabaya: maktabah Asjadiyah, 2018), 156. 
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1. Aktivits Antioksidan Minuman Probiotik Sari Kurma, Elka Galuh 

Primurdiam Joni Kusnadi, Artikel Jurnal Pangan dan Agroindustri Vol.2 

No.3p.98n-109, juli 2014. Pembahasan jurnal ini lebih kepada buah kurma 

yang mengandung Gizi yang cukup tinggi yang cukup mempunyai gula 

terutama sebagi sumber senyawa yang berperan sebgai antim oksidan guna 

meningkatkan nlai gizi dan menciptakan inovasi produk baru diperlukan 

proses frementasi dengan melibatkan bahan-bahan yang lain yang di campur 

dalam kurma tersebut. 

2.  Penagruh Pemberian..Berbagai..Dosis..Ekstrak Daging Buah Kurma Ajwa 

(Phoenix dactylifera), Andita Febrianta, Skripsi, Program..studi 

Biologi..Jurusan..Sains..Fakultas..Sains dan Teknologi, Universitas Sunan 

Ampel Surabaya 2018. Kajian dalam penelitian ini fokus tentang manfaat 

kurma untuk ibu hamil, karena masa kehamilan sehingga menyebabkan ibu 

membutuhkan..nutrisi..yangvlebih banyak di banding kondisi yang belom 

hamil, salah satu asupan nutrisnya adalah karbohidrat, asupan akrbo hidrat 

yang berlebihan dapat bisa menyebabkan..kehamilan yang bersifat 

diabotenik sehingga menimbulkan berisiko menyebbakan 

diabetes..melitus..gestasional. .. 

3. Pengaruh Pemberian Kurma..Ta>hni{k Terhadap Jumlah Total Leukosit, 

Prespektif Jumlah Monosit dan Limfosit Darah Serta Titer Antibiodi 

Mencitm Azhari Dzikro, Skripsi, Program studi Farmasi, Fakultas 

Kedokteran dan Kesehatan, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta 20212. Dalam 

kajian ini lebih kepada pengaruh pemberian kurma Ta>hnik gterhadap 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

11 

 

  
 

jumlah total leukosit, presentase jumlah monosit dan limfosit darah serta 

titer antiboda mencit. 

4. Efek Fitoesrogen Ekstrak..Buah..Kurma.. (Phoenix. dactylifera) ..Ruthab 

Terhadap..Tebal..Endometrium Mencit (Mus Musculus) Betina, Husniya 

fardina, Program Studi Biologi, Fakultas..Sains Dan..Teknologi, 

Universitas..Sunan Ampel Suarabaya 2018. Penelitan fokus pada kurma 

yang mempunyai sifat senyawa fitoestrogen yang merupakan senyawa pada 

tumbuhan..yang..bersifat estrogenm yaitu..memiliki..kemampuan 

untuk..berikatan..dengan..reseptor..etrogen. 

5. Mengurangi Hadis Ta>hni{k dan Gerakan Anti Vaksin, Anif Yudi 

Mualifah, Fakultas Sains dan Tekologi, UIN sunan Kalijaga, 

Jurnal..Living..Hadis, Vol.2, No. 2, Oktober..2017. Dalam penelitian ini 

tentang living hadis yang pada saat itu pernah ada beberapa orang yang 

menolak Vaksin dan imunisasi yang menjadi program pemerintah, program 

yang sudah ada di indonesia dan juga di luar Negeri, Ta>hni{k sebagai 

alasan utama mereka menolak Vasksinisasi. 

6.  Buku Khasiat Tokcer Madu dan Kurma, Lia Ernawati 2019. Dalam buku 

ini ada beberapa pembahsan tentang kandunagn dan khsiat buah-buahan 

terutam kurma, tentang kandungan kurma, manfaat dan kegunaan buah 

kurma, beberapa resep dari buah kurma. 

Setelah di tinjau dari beberapa karya tulis yang sudah di camtumkan 

sebelumnya, hanya fokus tentang Manfaat Kurma dan kegunaanya, juga di 

temukan dijurnal yang lain tentang Ta>hnik kurma namun tidak terlalu fokus 
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tentang kualitas hadis yang di camtumkan oleh para penulis tersebut, sehingga 

perlu dibuktikan keautentikan hadis yang dicamtumkan leh para penulis yang 

sebelumnya, perlunya penelitian teerhadap hadis tersebut, melalui Takhrij 

Hadis yaitu kritik matan, kritik sanad, dan juga Jarwh  ta’dil.  

H. Metode Penelitian 

Dalam..suatu..penelitian diperlukan..adanya metode..yang..bertujuan agar 

penelitian..tersebut lebih sempurna dan terarah. Metode penelitian memiliki tujuan 

untuk dijadikan suatu pedoman dalam berfikir, adapaun komponen yang berkaitan 

dengan metode tersebut adalah : 

1. Model dan jenis Penelitian  

Di dalam sebuah..penelitian.terdapat..dua..unsur pokok adalah penetian 

kualitatif..dan..kuantitatif, ..dalam kajian ini akan menggunakan model 

kualitatif dengan cara menggunakan data yang benar dengan tahapan-

tahapan dianataranya: pertama, melalui interpensi diaman data yang di 

kumpulkan bersumber dari keterangan naskah, refrensi, fakta atau peristiwa 

sejarah..yang di tangkap nilai, maksudnya..memlalui kepustakaan 

(Library..Research).11  

2. Sumber..data..penelitian  

Dalam sebuah penelitian ada beberapa sumber data yang dibutuhkan oleh 

peneliti dalam mengkaji penelitian tersdebut, terbagi menjadi dua..: 

a Sumber..data..Primer  

 
11 Moh, Kasiram,metode penelitian :refleksi pembangunan pemahaman dan penguasaan metodologi 

penelitian, cet 2 (Malang:UIN MALIKKI Press, 2010) hal, 104. 
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Sumber data..primer..adalah sumber yang dijasikan sumber yang 

paling utama dan pedoamn yang dilakukan oelh peneliti. Sehingga 

dalamsebuah penelitian..penulis..menggunakan..kitab Sunan Al-

tirmidzi sebagai sumber uatama 

b Sumber data sekunder 

Adapun sumber data sekunder menggunakn data-data relevan 

sebagai objek peneliti sebagai penunang penelitian yang terkait. 

3. Tehnik pengumpulan..data.. 

Tehnik pengumpulan..data..digunakan..dalam peroses penelitian..ini adalah 

dengan memakai metode..dokumen, baik berupa dokumen atau dokumen 

lanjutan seperti jurnal, berita, skripsi, buku dall. Adapun cara untuk 

memamahami hadis ini yaitu dengan beberapa cara anatar alain: 

a Takh>rij Hadis 

Takhrij merupakan proses pencarian data hadis dari berbagai kitab 

sesuai sumber hadis yang dibutuhkan, dimana dalam sumber itu 

akan ditemkan sanad dan matan hadis yang bersangkutan.12 

Tah>krij sangatalah penting dalam mempelajari ilmu syarah dan 

hadis agar dapat melacak hadis samapai ke sumber aslinya, Tah>krij 

hadis merupakan ujung tomabk dari dalam penelitian hadis, 

Tah>krij merupakan cara mengekplorasi hadsi dari kitab 

sumbernya, lalu dilakukan kajian lebih lanjut berupa Al-i{tiba>r 

untuk memepertegas apakah hadis dalam jallur sanad lain sebagai 

 
12 M. Syuhudi.ismail, Metedologi \.penelitian.Hadis Nabi,(Jakarta: Bulan .bintang, 1993), 43.  
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pendukung atau tidak13, jalur sanad pendukung berupa mu’tabi’  dan 

sah>id, dalam tradisi penelitian hadis pelacakan terhadap Mu>’tabi’ 

dan sh>ahid, dari jalutr sanad hadis tertentu sangat penting, karena 

dari jalur sanad dapat memperkuat keberadaan jalur sanad yang 

menjadi fokus penelitian. 

b I’tibar.. 

Setelah..melakukan Tah>krij hadis maka selanjutnya adalah 

melakuka I’tibar, I’tibar. Ialah masdar dari..kata.. برأعت  Artinya 

peninjauan..terhadap..berbagai..aspek dengan..maksud..untuk 

diketahui sesuatau yang jelas.14 Menurut istilah I’ti{bar adalah 

menyertakan..sanad..yang..lain..untuk suatu..hadis..tertentu, yang 

Hadis pada bagian Sanadnya tampak hanya terdapat seorang perowi 

saja, dengan menyertakan..sanad-sanad.. Yang lain dapat 

diketahui..apakah..ada periwayatan..yang lain ataukah..tidak ada 

untuk bagian..Sanad-nya dari..sanad..hadis yang di maksud.15 

Dengan dilakukannya I’tibar akan terlihat jelas seluruh jalur sanad 

Hadis yang di teliti, demikian juga nama-nama periwayatannya, dan 

metode periwayatannya yang digunakan oleh masing-masing 

periwayat yang bersangkutan.16  

 

 
13 Muhid, Metode penelitian Hadism (surabaya: IAIN suanan Ampel Press, 2013) hal, 111. 
14 Ibid.,125. 

15 Muhid, Metode penelitian hadis, 125. 
16 Ibid., 
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I. Metode Analisis data 

 

Dalam pembahasan ini, meteode analisis yang digunakan adalah analisis isi, 

adalah suatau jalan yang diapakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah 

dengan melakukan ilmiah dengan melakukan penelitian terhadap obyek tertentu, 

dengan jalan memiliah-milah anatar penegertian yang satu dengan pengertian yang 

lainnya. Penelitian disini juga memekai metode anatara lain: 

1. Kritik Sanad 

Kritik sanad dilakuakn setelah Tak>hrij Hadis, salah satu syarat hadis 

sahahih hadis dan maqbul adalah Itti{sal. Penelitian hadis kali ini membuktikan 

ketersambungan sanad melalui kaidah kaidah antara lain adalah, Al- muttasil, 

Al-musnad, Al-munqati’, Al-mun’an dan Al-muana’an, Turuq Al-tahammul 

(metode penerimaan dan penyampaian hadis), Ta>rikh Al- ruwa>h (Histiografi 

perawi hadsi).17 Ilm Al-jarh..al-ta’dil.menjadi..timbangan 

perawi..dalam.periwayatan..hadis, jika bobot..neraca perowi tersebut berat 

maka perowi yang bersangkutan dapat di terima periwayatan hadisnya, kata al-

jarh menerut ulama’ hadis adalah bermakna..mencatat..perawi hadis, baik 

pencatatan tersebut berkenan denagn keadialnnyam maupun kedhabitannya. 

Sedangkan yang di maksud dengan kata Al-ta’dil ialah bermakna..sebaliknya, 

yaitu..memuji.seorang.perawi.hadis..serta memberi.penilaian kepadanya 

bahwa.perawi yang bersangkutan..Adl dan da>bit.18 

 
17 Muhid, Metode penelitian hadis 13.,  
18 Ibid., 
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2. Kritik..Matan.. 

Dilihat..dari.obyek peneitian, matan..sanad hadis.memiliki kedudukan 

yang sama, yaitu sama penting untuk dipahami hubungnnya dengan status 

kehujahan hadis. Untuk megetahui pula kualiatas matan hadis apakah ada 

kecacatan atau tamabhan yang membuat status hadis tersebut berubah19 

 

J. Sistematika Pembahasan.. 

Sistematika..yang dilakukan dalam penelitian.ini berbentuk bab..dan sub 

bab.dengan tujuan agar lebih sistematim dan memudahkan penyusunnyan, 

sistematika penyusunan sebagai..berikut: 

Bab pertama adalah bersikan pendahuluanm dalam hal..ini..di uraikan 

dengan latar.belakang.masalah.yang menjadi dasar pengambilan judul, kemudian, 

penulis melakukan identifaksi masalah disertai dengan batasan inti masalah yang 

kemudian di perjelas lagi dengan adanya rumusan masalah yang berisi beberapa 

pertanyaan, kemudian tujuan masalah, kemudian manfaat penelitian, dilanjut 

dengan kajian pustaka dan metedologi penelitian disertai pula sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah berisikan teori yang relevan dengan penelitia ini, yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan kehujahan hadis yang diteliti ini 

 
19 Muhid, Metode penelitian Hdsis,198. 
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serta syarat-syarat dalam memakai hadis, di antaranya adalah; Takhrij hadis serta 

pemahaman hadis, kemudian dialkuka penelitian hadis yang meliputi, kritik sanad 

dan krtik matan.  

Bab tiga adalah berisikan tentang redaksi tentang hadis Tahnik pada kitab 

Sunan.Al-tirmidhi.No indeks.3826, yang kemudian disertakan dengan hadis-hadis 

pendukung hadsi tersebut, disertakan pula syarah dari hadsi tersebut guna 

memudahakan pembaca untuk memahami isi tersebut, dan juga disertakan dengan 

Biografi dari kitab yang dicamtumkan. 

Bab empat  merupakan analisa yang dihasilakn dari penelurusan dari bab 

sebelumnya, yaitu bab dua dan bab tiga, kemudian akan dialkukan analisa makna 

dari hadis Tahnik tersebut bagaiamana bentuk kontekstualisasinya dari buah kurma 

dan manfaatnya yang dibuktikan dengan analisa sains pada masa kini 

Bab lima merupakan bab yang terakhir dan penutup yang berisikan bberapa 

kesimpulan secara umum dari penelitian ini, yang mana hal ini untuk 

menegaskan..jawaban dari.pokok permasalahan seperti yang di sebutkan dalam 

rumusan masalah, kemudian dialnjutkan denga saran-saran yang berhubungan 

dengan penelitian ini, pada bagaian ini juga terdapat daftar.isi.yang disusun dengan 

rapi..dan sistematis. .. 
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BAB II 

KRITIK HADIS DAN PEMAHAMAN TAHNIK 

 

 

A. Pengertian Tah{ni{k 

Tah{ni{k dalam bahasa..arab..berasala dari..kata حنك   yang artinya..adalah 

langit-langit..dari..manusia, yaitu dari bagian mulut yang paling atas. Tah{ni{k juga 

bisa dikatakan dengan mengunyah kurma kering (tamr ) atau sejenisnya.20 Dan di 

katakan juga dalam buku yang lain bahwasanya Tah{ni{k Ialah memasukan benda 

atau sesuatu yang paling bawah dari ujung depan rahang yang bawah. 

Banyak hadis Tah{ni{k yang menjelaskan bagaimana rasulullah SAW, dulu 

pernah melakukan Tah{ni{k pada anak yang baru lahir, ketika Rasulullah men- 

Tah{ni{k  selalu menggunkan kurma, selain rasanya yang enak dan manis, buah 

kurma juga banyak mengandung manfaat dalam.kesehatan manusia, sering kali 

Rasulullah SAW menggunak kurma.kering (Tamr) .dan juga kurma basah (rutsab). 

Kurma kering..termasuk.juga buah kurma yang.paling mengandung gizi 

yang..mengenyangkan..dan.sangat di butuhkan tubuh karena kandungan unsur 

panas dan lembab dan sangat cocok untuk di konsumsi bagi kesehatan bayi yang 

baru lahir karena membutuhkan asupan gizi yang cukup, bila.kita.terbiasa 

konsumsinya dengan langsung di kunyah danditelan, bisa.mengeringkan dan 

melemahkan.unsur.cacing.dalam.tubuh, mengurangi.bahkan.membrantasnya sama 

 
20 Jika tidak di kunyah maka boleh dilembutkan dan dihancurkan dengan tangan ialah dengan cara 

melembekkannya/ memencet-memencet buah kurma tersebut ( lihat di menanti.Buah Hati.dan Hadiah 

untuk.yang.dinanti) hl, 221. 
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sekali. Kurma kering dapat pula memudahkan.alat.pencernaan.karena.muah 

dikunyah diserap dan memudahkan gerak usus.  Efek alinnya dapat membuat 

bagian sel-sel usus dan juga membantu melancarkan bagian saluran.kencing, dan 

juga menguatkan.rahim.bagi.yang.sedang.melahirkan.21 

Adapaun kurma yang basah segar ialah panas.dan lembab, bisa 

memperkuat.lambung secara.wajar, menyuburkan.perttumbuhan badan serta 

cocok.sekali bagi mereka.yang memiliki.Metabolisme dingin.selain juga serat gizi. 

kurma besah penting dikosumsi bagi ibu-ibu yang akan meahirkan dikerenan  akan 

mempengaruhi.kontrol.lalu gerak.rahim dan menambah.masa.sistolenya, 

bahkan.dapat.juga mencegah terjadinya pendarahan pada wanita saat melahirkan 

dan mempercepat.pengembalian.posis.rahim.seperti semula. Maka sangat cocok 

bagi wanita yang lagi hamil utnuk sering-sering mengkonsumsi buah kurma kering 

atau basah. Kurma atau bahasa latin disebut sebagai Phoenix dactyfera merupakan 

sejenis pohon tamaman palma yag banyak ditanam.dinegara-negara 

timur.tengah.dan afrika.utara. Kurma menjadi sangat terkenal karena buahnya enak 

dimakan dan bagian-bagian organ pohon lainnya bisa di manfaatkan untuk berbagai 

hal, tidak temukan sejarah tahun dan angka seacara pasti kapan nuah kurma ini bisa 

di namakan dan bagaimana sejarahnya.22 

 

 
21 Muharram, mengungkap rahsia dan Kebenaran.Ilmiah Hadis-Hadis Nabi. (Semarang: CV.Karya.Abadi  

jaya, 2015) hal, 95. 
22 Lia Ernawatim, Khasiat Tokcer Madu dan Kurma (yogyakarta: Laksana Sampangan Gg. Perkutut No 352-

B, 20190) hal, 70 
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B. Kandungan Buah.Kurma. 

 Banyak dari para ahli dan peneliti.yang.mengakui.bahwa buah.kuma 

merupakan makanan.kesehatan yang..sangat luar.biasa. Hal.ini di karenakn 

bayaknya kandungan didalam buah tersebut, buah kurma sebagai makanan 

kesehatan dan memiliki kandungan gizi yang banyak.  

 Kurma ialah buah yang banyak mengandung energi yang tinggi, yaitu 3.000 

kkal/kl dengan total.gula.antara.73,8-79,1%,.bergantung.pada jenis kultivarnya. 

Kadar.gula tersebut.terdiri.dari gula pereduksi.sebesar.35-40,9% 

berat.kering.pada.kurma.yang.dikeringkan.dan kandungan.sukrosa.berkisar 32,1-

45,0%.gula.yang.terdapat.pada.kurma tersebut, secara.kimiawi, terdiri.dari 

sukrosa, glukosa, dan fruktosa. .Sukrosa.sendiri.merupakan.gula.diakarida, 

termasuk.kategori.gula sederhana, yang.dibentuk.dari.glukosa.dan.fruktosa.23 

Daftar kandungan gizi dalam 100 g kurma: 

a) Karbohidrat 75g,  

b) Fiber/serat 2,4g, 

c) Protein 2,35g, 

d) Lemak 0,43g, 

e) Vitamin A 90 IU, 

f) Vitamin BI 93g, 

g) Vitamin.B2.144.mg, . 

 
23 Lia Ernawatim, Khasiat Tokcer Madu dan Kurma (yogyakarta: Laksana Sampangan Gg. Perkutut No 352-

B, 20190) hal, 75 
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h) Vitamin.c6,1.mg, . 

i) Asam.Nikonat.2,2 mgm. 

j) Asam.Folic 5,4 mg, 

k) Mineral, 

l) Kalium 52.mg,  

m) Magnesium.50 mg, . 

n) Tembaga/copfer 2,4.mg. 

o) Sulfur.14,7.mg. 

p) Besi.1,2 mg. 

q) Zink.1,2 mg, . 

r) Rosfor 63.mg, . 

s) Energi.323/100.g.m 

C. Manfaat Tah{nik dalam ilmu Sains  

 dalam penjelasan kitab-kitab hadis yang membhasa tentang Tah{nik tidak 

banyak yang menjelaskan hikmah atau manfaat bayi ketika anak tersebut di Tah{nik 

dengan kurma, berikut manfaat dan hikmah Tah{nik kurma dalam pandangan ilmu 

Sains. 

1. Agar yang paling utama yang masuk dalam perutnya bayi adalah suatu yang 

manis dr. Muhammad Ali al-Ba>r, Tah{nik sebagai upaya preventif dari 

penyakit kekurangan gula dalam darah. 

2. Tah{ni>k dapat memperkuat otot-ototbagian mulut denganbgerakanblidah 

denganblangit-langitbdanbkedua rahangbdenganbgerakan-gerakanbsaat 
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menikmatibrasa manis hinggabbayi siapbuntuk menghisap airbsusu 

ibunyabdenganbkuatbdanbalami. 

3. Tah{ni>k dapat melatih dan menguatkan sang bayi untuk makan. 

4. Rasa manis akan cepat masuk kedalam liver sehingga sangat bermanfaat 

bagi bayi.24 

5. Menurut ilmu medis sebagaimana pendapat dr. Raehanul Bahraen, 

Tah{ni>k bertujuan sebagai imunisasi yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad kepada umatnya yang berasumsi pada teori. “bakteri yang ada 

pada mulut orang yang men- Tah{ni>k akan berpindah keperut bayi dan 

terjadi umunitas alami.25 

6. Menurut penelitian dr. Muhammad Ali al-Baa, Tah{ni>k bermanfaat untuk 

menambah glukosa pada perut bayi, karena bayi yang baru lahirbdengan 

beratbdiatas 2,5 kgbmemilkibkadar gulab20 atau 30mg/100 ml darah dan 

ini merupakan kondisi bahaya. Maka dalam hal ini, Tah{ni>k berperan 

dalam menambah glukosa dalam darah bayi. 

D. Kritik Hadis 

Dalam istilah bahasa arab kritik hadist di kenal dengan naqdbal-hadis, 

katabnaqdbsendiribadalah peneltian, analisis, pengecekan, danbpembedaan.26 

Berdasarkan empat makna ini, kritik hadis seperti penelitian kualitas hadis, 

analisisbterhadap matan-matan-nya, penegcekan hadis kedalambsumber-sumber, 

 
24 Kholid Shamshudi, Tah{ni>k Bayi, ( http://almanhaj.or.id ) diaskses pada hari kamis, 05 <Maret 2020. 
25 Raehanul Bahraen, Mentahnik Bayi ( https;//konsultasisyariah.com/18369-mentahnik-bayi.html) diakses 

pada 05 Maret, kamis 2020. 
26Idri, Studi Hadis, ( jakarta: Prenada Media Group, 2016) hal, 276  

http://almanhaj.or.id/
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serta pembedaanbanatabhadis autentik dan yang tidak. dalam Al-Qur’an dan hadis 

sendiribtidakbditemukanbkata al-naqdbyang digunakan dalam arti kritik. Namun 

ini tidak berarti bahwa konsep krtik tidk dikenalbdalam Al-Qur’an sebab pada 

kenyataanya, Al-Qur’anbmenggunakn Katabyamzbuntukbmaksudbinibyang 

berartibmemisahkanbdan membeakanbsesuatubdaris suatu yangblain.27 

Dalam sebuah kata Al-Naqdbjarangbdigunakanbuntukbpengeretian 

penelitianbkritik dikalanganbulama’bhadis terdahulu, sitilahbyangbpopuler 

untukbpenelitianbhadisbadalahbAl-jarhbwa al-ta’dilbyangbberartibkritikbpositif 

danbnegatif terhadapbhadis ataubperiwayatannya. bKata Al-naqd menurut Abu 

Hatim al-razi (w,327 H) sebagai dikutipbMuhammadbMusthafa A’zami, sebagai 

upayabmenyeleksibanatar hadis shahih danbdha’if  dan menetapkanbstatus 

perawibdari segibkepercayaanya ataubcacat.28 

Penelitian kritik hadis tidak bertujuan untuk menguji kebenaran hadis-hadis dalam 

kapasitasnya sebagai sumbuer ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

SAW, karena kondisinya dalam status terjaga, tetapi pada tataran kebenaran 

penyampaian informasi hadis mengingat masa kondifikasinya cukup panjang 

hingga memerlukan mata rantai periwayat penyamapi informasi dalam bentuksanad 

berbeda dengan Al-qur’an yang dibukukan tidak lam setelah Nabi wafat.29  

Tujuan penelitian kritikbhadisbadalah untuk mengujibdanbmenganalisis 

secarabkritisbapakahbsecarabhistoris bisabdibuktikan kebenarannyabpakah dari 

 
27 Ibid.,. 
28 Abdul majid Khon, Takhri>j Metode dan Memahami Hadis (jakarta: Paragonatama jaya, 2014) hal, 100 
29Idri, Studi Hadis, 277.  
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Nabibataubtidak.30 Denganbkata lain, tujuanbutamanya penelitian hadis adalah 

untukbmenilai apakah secara historisbsuataubyangbdikakatan sebagai hadis bener-

bener bisa dipertanggungjawabkanbkesahihannyabberasalbdari Nabibatau tidak. b 

Dilihatbdaribsegi tujuanbujibkebenaranbdifokuskanbpadabmatanbhadis 

hanyabsaja, dalamboperasionalnya pebelitian hadis menjadi objek penelitian 

utama, fokus padabsanadbini, sebagaimanabdikatakanbibn khaldunb (w. 808 

H/1406 M), telah dilakukakn ulama’bhadis ketikabmenelitibberita dengan 

berpegangan pada kritik terhadap pembawa beriat tersebut, argumentasinya adalah 

jikabparabpembawa berita orang-orangbyang dapat dipercaya, beriat dianayatakan 

sah danbsebaliknya, jika para pembawa beriat buykan orang-orang terpercaya 

makabberitabtersebutbtidak dapat diajdikanbhujah agama31 

E. Kririk Sanad 

Sanad merupaka pilar dan pondasibutamabdalambsebuh hadis karena 

posisinyabyang sanagatbpenting, maka lahirlahbilmu hadis dalam beberapa serta 

tahapan beserta ilmu al-rija<lbilmu tentang perawi secara khusus. Ini semua 

didasarkan atas penjagan hadis melalui benteng pertahanan utama yakni sanad, 

sehingga dapat diketahui man hadis yangh maqbul dan mana yang mardud. Sufyan 

al- Thauri berkata: “Isnad adalah senjata orang mukmin, jika tidak punya senjata, 

maka dengan apa dia bertempur?” Abdullah bin al- Mubara<k juga berkata 

:”Isnadbbagikubadalahbbagianbdari agama, bkalau saja tidakbada metodebisna>d 

 
30 M. Abdurrahman, Studi Kritik Hadis,(Yogyakarta: Teras, 2009)  
31 Abd Al- rahman ibn muhammad ibn Khaldun, Muqaddimah ibn Khaldunm,( ttp.,, Dar Al-fikr, Tth) hal,37. 
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sungguh orang akan berkata apapun sesuka hatinya, lalu jika ditanya: siapa yang 

berkata kepadamu demikian? Ia bingung tidak menjawab .32 

Secara artibbahasabsanad,  ialah daratanbyang tinggi sepertibpuncak 

bukitbatau gunung. BrntuknyabjamaknyabadalahbAsnad. Adapaun katabsana<da 

adalah bersandar, dan asnada atau Sanada adalah menyandarkanbsesuatu.33  

Jika kata asnada disandarkan pada hadis seperti Asnada Al-hadis maka 

bermkna mengangkat hadis, menurut al- Azhari, hadis musnad adalah hadis yang 

bersambung sanadnya kepada Rasulullah SAW, sedangakn abu shabah memilih 

memakai kata sanad denagan sesuatu atau tubuh yang disandarkan . 

Sanad menurut istilah ialah Rentetanbceritabperawi hadisbyang 

meriwayatkanbsecarabbersambung hinggabsampaibpada rasulullahbSAW. Namun 

Isna>dbialah penyandaranbsebuah hadisbkepada pengucapnya. Atau dengan arti 

lain bahwasannya isna>d ialah ungkapanbyang digunakan olehbperawi yang telah 

menerima hadisbdari penyandarannyabkepadaborangbyang menyampaikannya. 

Maka oleh sebab itu pengertian sanad dan isna>d itu berbeda. Namun menurut 

Nuruddin ‘Itr bahwasannya tidak ada perbedaan antara sanad dan isna>d kedua 

istilah tersebut dimaknai dengan serangkaian perawi hadis (rija>l sanad alhadi> 

th). Sanad dan isna>d telah digunakanboleh bangsabArabbsebelum islambmuncul, 

mereka menggunakan sanad dan isna>d sebagai alat untuk tukar informasi.34 

Macam-macam Sanad yang perlu diketahui oleh para peneliti hadis. 

 
32 Abdul majid Khon, Takhri>j Metode dan Memahami Hadis (jakarta: Paragonatama jaya, 2014) hal, 101 
33 Athoillah, dkk, Metode penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN Suanan Ampel Press, 2013) Hal, 64 
34 Ibid.,65. 
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1. Muttasil adalahbsanad yangbdalam ketersambunganya daribpermulaanya 

hinggabakhirnya. Sanad muttasil atau bersambung dari perawi pertama 

hingga akhirnya bisa disebut Al-musnad. Ketrsambungan bisa diketahui 

melaluibsighat lambangbperiwatan oleh yang digunakanboelh masing-

masing perawi, dalam setiap tabaqatnya dan melalui penelusuran dan 

melalui studi kritik terhadap setiap perawi. Sanad di anggap 

sambungbjikabdalambtingkatanbsanadbitubterdapatbperawibyang saling 

menghubungkanbsatubsamablainbyang keduanyabpernahbaling beretemu 

atau minimalbmereka berdua sama-samabhidup pada satu masa 

(Mu’asarah). 

2. muqati’ adalah keadaan yang dalam keadaanbterputusbrangkaian 

perawinyabyangbberupa hilangnya atau gugurnya salah satu perawi baik 

keterputusan itu berada di awal (muallaq) bditengahb (munqati’) atau di 

akhirb (mursal). Baik kterputusan itu padabsatubperawiblebihbdaribsatu 

(mua’dal).35 

Syarat syarat penting yang harus terpenuhi dalam mengkritik suatu hadis, yaitu: 

1. Sana>d bersambung (itti}sal al- Sanad>) 

sana>d bersambung ialah tiap-tiap periwayat dalamvsanadvhadis 

menerimavriwayatvhadisvdarivperiwayatvterdekatvsebelumnya; keadaanvitu 

berlangsungvdemikianvsampai akhirvsanadvhadis itu. Tersambung sanad itu 

samapai ke mukharrijvhadisvsamapi keperiwayat hadis di kalangan pertama 

sahabatvyang menerimavhadisvyang bersangkutan dari nabi. Sanad hadis 

 
35 Ibis., 73. 
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bersambung sejak sanad pertama (mukharrij pertama) samapi sand terkahir 

(kalangan para sahabat) hinggavNabi muhammadvSAW, atauvpersambungan 

ituvterjadivmulaivdari Nabi pertama kalangan sahabatvsampai periwayat 

terkahir .36 

Hadis yang sanadnya bersambug, dikalanganvulama’vhadis dinamai 

dengan sebutanvyang sangat beragam. Al-Khathit al- Baghdadi (w. 463/1072 

M) menamainyavdenganvhadis musnad. Hadis musnad menurut Abd al-Barr 

adalahvhadisvyang disandarkanvkepada nabivMuhammad SAW, sebagai 

hadsivmarfu’ sanad hadis musnad  adavyangvbersambungv(muttawshil) dan 

ada pula yang terputus (munqati’) pendapat ini menurut al-Sakhawi (w.902 

H/1497M) merupakan pendapatvyangvdiikuti oleh mayarotas ulama’ hadis. 

Dengan demikianvhadisvisna>dvpastivmarfu’ dan berambung sanadnya, 

sedangkan hadis marfu’vbelumvtentuvhadis musna>d. Hadis marfu’ dapat 

disebut sebagaivhadisvmusna>d bilavseluruhvrangkian sandnya bersambung 

dan tidak ada yang terputus sejak awal dan akhir.37  

Dan cara untuk mengetahu bagaimana tersambungnya sanad atau 

tidaknya hadis, menurut M SyuhudivIsmail, ulama’ biasanyavmenempuh tata 

kerjavpenelitianvsebagaivberikut : 

a Mencatatvsemuavnamavperiwayatvdalamvsanad yangvditeliti: 

b Mempelajarivsejarahvhidupvmasing-masingvperiwayatvyangvdilakukan; 

 
36 H. Idri, Studi Hadis, ( jakarta: Prenada Media Group, 2016) hal, 160. 
37 Ibid.,161. 
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c Melalui kitab rija>l al-hadis, misalnya kitab tahdzabal-kama>l karya al-

mizzi, tahdz al- tahdzb karya ibn hajar al-‘Asqalani, dan kitab al-Ka>syif  

oleh muhammad ibn Ahmad al-Dzahabi: 

1) Halvituvdimaksudkanvuntuk, apakahvsetiap periwayatvdalamvsanad itu 

dikenalvsebagaivorangvyangvistiqah (adil dan dhabit), sertavtidak suka 

meakukanvtadlisv (menyembunyikan cacat), apakahvantaravperiwayat 

terdekatvdalamvsanadvitu terdapat hubunganvkesezamananvpadavmasa 

lampauvdan hubunganvguru-muridvdalamvperiwayatan hadis. 

2) Meneliti kata-kata (ada al-tahammul wa ada> al-hadis) yang 

menghubungkan anatara periwayat terdekat dalam sana>d, yakni kata-kata 

atau metode yang dipakai dalam sana>d berupa: haddatsani>, 

haddatsana>, akhbarana>, sami’tu, ‘an, Anna, dan sebagainya.38 

Melalui langkah motoe diatas dapat dipahami apakah sanad suatu hadis 

dinyatakanvbersambungvatauvtidak, ketersambunganvsanadvitu 

diketahuivapakahvpara periwayatvdipastikanvbenar-benar meriwayatkan hadis 

dari periwayatvterdekatvsebelum diketahuivmelaluivusiavmereka, 

terjadinyavhubunganvguru-murid, atauvmetode riwayatvyang nereka 

gunakan.39 

2. Periwayatvber-sifat Al-‘adl 

 
38 Nuruddhin “Itr, Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) Hal, 361 
39 Nuruddin , Ulumul Hadis, 361. 
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Yang dimaksud katavdari Al-‘adlvdalamvtermonologivulama’vhadis 

bermaknavsifatvyangvmelakat pada diri seorang yang dapat 

mengantarkannyavkepadavperilakuvtaqwavdan mejauhi perbuatan-perbuatan 

permisisf (rendah) yang dapat mencedrai keperwiraan (muru’ah). 40 kata al-‘Adl 

memiliki lebih dari satu arti, baik dari bahasa dan istilah, al-‘Adl menurut al-

Ha>ki>m, yang dimaksud al-‘Adl yaitu orang muslim yang tidak menyeru 

perbuatan-perbuatanvbid’ah serta menghindari utuk tidak melakukan perbuatan 

yang mengandung unsur maksiat yang dapat menjatuhkan ke ‘ada>lahan-nya 

jika seorang terhindar dari sifat tersebut dan mampu memilihara hafalan 

hadisnya maka ia termasuk kategori ulama’ hadis peringkat tertinggi.41 

Al-‘a>dl menurut Ibn Ha>ti>m bermakna melalui menetapi, taqwa, 

sedangkan keadilan dan keahlian seorang periwayat terhadap hadis dapat 

dilacak melalui dua cara: pertama,  melalui ketenaran dan melalui mencari ilmu 

hadis serta memilki perhatian besar terhadapnya, kedua, adanay pujian ulama’ 

hadis terhadapnya. Jika sikap adil ini selalu melekat terhadap periwayat jika 

berintraksi dengan oraang lain, atau nama yang bersangkutan terknal baik dalam 

beragama menurut pandangan ulama’ hadis, tanpa ada dugaan atas kefasikan 

dan rapuhnya akidah, maka keajengan dan ketenaran sebagai perawi yang baik 

ini dapat menjadi petunjuk yang kuat.42  

 
40 Athoillah, Metode penelitian Hadis, 145. 
41 M, Abdurrahman, Metodre kritik hadi (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2011)hal, 33 
42 Athoillah, Metode penelitian Hadis, 150. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

30 

 

  
 

Nu>r al- Din ‘itr berpendapat bahwa hadis-hadis yang tidak dapat 

diterima karena faktor al-‘adl, antara lain: 

a Hadis hasil periwayatan perawi yang kafir yang tidak dapat diterima 

b Hadis-hadis periwayatan anak kecil (belum baligh) dan orang gila tidak dapat 

di terima. 

c Seorang fasik yang berbuat maksiat dan menjadikan ia tidak lagi taat kepada 

Allah, riwayat Hadisnya tidak dapat diterima, sekalipun bohongnya tidak 

tampak. Semnetara itu orangvyangvtidakvberbuat dosa besarvdanvtidak 

terbiasa melakukan dosa kecilvmaka hadisnya dapat diterima, dan 

keadaliannya kembali lagi, hal ini sesuai ayat : 

م    }43 ل    اَللّ    س ي  ئ ات ه  ال حًا  ف أ ول ئ ك    ي ب د   لً   ص  ل    ع م  ع م  ن    و  آم  ن    ت اب    و  إ لَّ   م 

س ن ات   70: الفرقان { ]ح  ] 

Kecuali orang yangvbertaubat, berimanvdanvberamal shaleh, 

mereka itulah orang-orang yang keburukannya telah diganti 

Allah dengan kebaikan, dan Allahvmaha mengampuni dan 

Mahavpenyayang. v 

 

a Orangvyangvlebih bertaubatvdari dusta terkait pendusataanterhadap hadis 

Nabi, periwayatan tidak dapat diterima. Terkait hal ini, Ibn al- Salah 

berpendapat bahwa perilaku bohong atas uacapan sesama manusia 

menyebabkan seseorang fasik, dan taubat mereka atas perbuatan ini 

menjadikan periwayatan hadisnya sanagat diterima, namun taubat orang 

yang bersenagaja melakukan dusata atas hadsi-hadis rasul, taubatnya tidak 

 
43 Ibid.,150. 
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dapat menjadikan hadsinya dapat diterima. Hal ini dilakukan untuk 

menajaga dan hati-hati terhadap hadis.44 

1) Hadis riwayat orang yang berbuat bid’ah dan tdak dapat 

diterima. Orang yang berbuat bid’ah adalah orang yang berbuat 

fasik denagn cara mengikuti aqidah yang bertentangan denagn 

aqidah al-Sunnah.45 

2) Perawi hadis yang ketika meriwayatakan hadis meminta upah 

kepada orang yang mendengarkannya. Periwayat yang tidak 

dapat diterima.46 

3. Periwayat hadis bersifat Dhabi>t. 

Di kalangan ulama’ pengertian Dhabi>t dianytakn dengan redaksi 

beragam. Ibn al-Hajar dan al-Asqolani dan al-Saqawhi menyatakan bahwa 

seseorang yang disebut Dhabi>t orang yang kuat hafalannya tentang apa yang 

didenagr dan mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja ia kehendaki. 

Muhammad Abu Zahra berpendapat seseorang disebut Dhabi>t apabila 

mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya, memahami pemiacaar 

itu secara benar, dengan sempurna dan mampu menyampaikan hafalan itu 

kepada orang lain dengan baik.47 

Menurut M. Syhuhudi berpendapat bahwa kriteria dha>bith adalah: 

 
44 Ibid.,. 
45 Athoillah, Metode penelitian Hadis, 151. 
46 Nu>r al-Di>n’ Itr, Manhaj al-Naqd fi ulumul al-Hadis, cet.3 ( Damaskus: Da>r al-Fikr, 1401H/1981M) hal, 

81.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
47 M, Abdurrahman, Metodre kritik hadi (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2011)hal, 35 
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Pertama, periwayat harus memahamivdenganvbaik dan seksama hadis yang 

telah di dengar (diterima). Sebagai ulama’ tidak mengharusakan periwayata 

memahami dengan baik riwayat hadis yang telah didengar, dengan kemungkinan 

bahwa, apabila seorang periwayat telah hafal denganvbaik riwayatvyang 

diterimanya, maka dengan sendirinya dia telah memahami apa yang telah 

dihafalannya itu, atau yang dipentingkanvbagi seorangvperiwayatvadalah 

hafalannyavdanvbukan pemahamannyavtentangvapa yang diriwayatakannya. 

Pertimbanganvpertamavtidakvculup kuat karenavorangvyang hafal tidak dengan 

sendirinyavpahamvdenganvsuatuvyangvdihafalnya. 

Kedua, periwayat itu hafalvdenganvbaikvriwayatvhadisvyang telah didengar, 

kemampuanvhafalanvperiwayatvmerupakanvsyaratvuntukvdapatvdisebutvorang 

yangvdha>bith, meskipun ada ulama’ yanng mendasarkan ke-dha>bith-an bukan 

hanya kepadavkemampuan hafalan saja, melainkan pada kemampuan 

pemahamannya, denganvkatavlain, periwayat yang hafal terhadap hadis dengan 

baik dapat disebut dha>bith dan jika disertaivdenganvpemahamanvterhadapnya, 

makavtingkatvke-dha>bitha-nya lebihvtinggi dari pada periwayatvtersebut. 

Ketiga, periwayat mampu menyampikan riwayatyang telah dihafalvdengan 

baik, kapanvsajavmenghendakinyavdan sampai saat menyampaikan riwayat itu 

kepada orang lain, kemampuan yang dituntut dari seorang periwayat, sehingga 

disebut seorang dha>bith adalah tatkalavperiwayatvitu menyampaikanvriwayat 

kepadavorangvlain yang dikehendakinya, periwayat yang mengalami kemampuan 

hafalanvtetap di nyatakan sebagaivperiwayat yang dha>bith sampai saat sebelum 
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mengalami perbuahan, sedang sesudah menalami perubahan dinyataanvtidak 

dha>bith. 

 Caravmengetahui mengetahui ke-dha>bith-anvperiwayat hadisvmenurut 

beberpa pendapatvulama’vadalah: 

a Ke-dha>bitha-an periwayatvdapatvdiketahui dengan diikuti kesaksian 

ulama’ 

b Ke-dha>bith-anvperiwayatvdapatvdiketahuivjuga berdasarkanvkesesuian  

c riwayatvdenganvriwayat yangvdisampaikan olehvperiwayatvyang lain 

yangvtelah kenal dengan ke-dha>bith-annya, baik kesesuian ituvsampai 

tingkatvmaknamaupun sampaivtingkatvharfiah 

d Periwayatvyangvsekali-kalivmengalami kekeliruan, tetapvdinyatakan 

dhabithvasalkanvkesalahanvituvtidak sering terjadi, jikavia sering 

mengalamivkekeliruanvdalam riwayatvhadis, maka tidakvdisebut 

dha>bith. 

4. Terhindar dari Sya>dz (kejanggalan) 

Secara bahas, Sya>dzvmerupakanvisim fa’ilvdari syahada yangvberarti 

menyendirivsepertivseperti: الجهور  عن  المفرد  sesuatuvberarti (menyendiri 

terpisah danmayoritas) menurut istila ulama’  hadis, Sya>dz adalah hadsi yang 

diriwayatkanvolehvperiwayatvistiqah dan bertentanganvdenganvriwayat oleh 

periwayatvyangvistiqah, pendapat ini dikemukan oleh al-Syafi’i suatu hadis 

yang dinyatakanvmengandung Sya>dz apabila diriwiyatkan oleh seorang 

periwayatvyang stiqah dan bertentang dengan riwayat yang bertentangan 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang yang juga istiqah, 
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suatuvhadis yangvdinyatakanvmengandungvSya>dz bilavhanya diriwayatkan 

oleh seorang periwayat istiqah sedang periwayatvyang lain shiqah dan 

meriwayatkannya .48 

Menurut al-Syafi’i, vsuatuvhadis dinyatakanvmengandung sya>dz 

apabila, hadis itu memilikivlebih dari satu sanad, para periwayat seluruhnya 

istiqah dan matan atrau sanad hadis itu mengandungvpertentangan, bagi al-

Hikam, suatuvhadis dinyatakanvmengandung syadz apabilavhadis itu 

diriwayatkan hanyavoleh seorang periwayat, periwayat yang sendirina itu 

disebut istiqah. Sebaliknya menurut al-syafi’ivsuatu hadis tidak disebut 

mengandungvsyadz apabilavhadis itu hanya diriwayatkanvoleh seorang 

periwayat.49 

Berbedavdenganval-Syafi’ivdanval-Hakim, Abuvya’laval-Khalili 

berpendapat bahwavhadisvsyad>z adalahvhadisvyang sanadnyavhanya satu 

macam, baik periwayatan bersifatvtsiqah maupunvtidak. Apabila periwayatn 

tidak bersifat tsiqah maka ditolak sebagai hujjah, sedang apabila bersifat shiqah 

maka hadisvituvdibiarkan, tidak ditolak dan diterima sebagai hujjah. Jadi, 

mrenurut al-kahlili sebuah hadis dinyatakan mengandungvSya>dz apabila hadis 

tersebut hanyavdiriwaytakan olehvsaru periwayasaja .50 

 

5. Terhindarvdariv ‘Ilat 

 
48 H. Abdullah Majid Khon, Ulumul Hadis (jakarta: Amzah, 2012) Hal 171. 
49 Ibid.,. 
50 M, Abdurrahman, Metodre kritik hadi (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2011)hal, 21 
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Sebuah matan hadis atau periwayatan hadis cacat tersembunyi dan 

secara lahriah nampak sahih, makavhadis itu dinamkan hadis mu’allal, yaitu 

hadisvyangvmengandung ‘ilat,51 menurut bahasav ‘ilat adalah berartivcacat, 

kesalahn baca, penyakitvdanvkeburukan, sedangkanv ‘ilat menurut istlah 

adalah sebabvyangvtersembunyai yangvmerusakvkualitasvhadis. Menurut Ali 

Ibn al-Madi>ni>{ dan Al-kati>b untuk mengetahui ‘ilat hadis, terlebih dahulu 

semuavSanad yang berkaitanvdenganhadis yang ditelitivdihimpun sehingga 

dapat sehingga dapat diketahuivsha>hid dan tabi>’-nya . 

‘Ilat yang disebutkan pada kaidah ke-sahihan sanadvhadisvialah jenis 

“Ilat yangvdalam mengetahuinyavdiperlukanvpenelitianvyang lebihvteleti, 

dikarenakan hadis yang bersangkutan tampak sandnya berkualitas Sahih. Cara 

meneliti dengan membandingkan matan yang semakna. Ulama’ ahli mengakui 

bahwa penelitian dalam sanad sangatlah sulit, maka diperlukan beberapa 

pernyataan untuk meneliti sanad hadis, pertama, diperlukan intruksi ilham.52 

Kedua, yang melakukan penelitian ‘Ilat hadis ialah seorang ynag cerdas, 

memeliki banyak hafalan, paham hadis yang telah dihafalkan dan berpentahuan 

tingkat ke-dhabit-an sertavahli dalamvsand dan matan. ketiga, yang menjadi 

acuhan penelitina ‘Ilat hadisvadalahvhafalan danvpengetahuan yangvluas 

tentangvhadis.53 Pada umumnya ‘Ilat hadis terbentuk sebgai berikut: 

a Sanad wajib Muttasi{l danvMarfu>’ vternyatavMuttasilvnamunvMauquf. 

b Sanadvyangvmuttasilvdan marfu>’ ternyatavmuttasilvtapivmursa{l. 

 
51 Ibid.,. 
52 M, Syuhudi Ismail, Metodelogi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta :bulan Bintang, 1992), Hal, 84. 
53 M, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta :bulan Bintang, 1992), Hal, 84. 
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c TerjadivpercampuranvHadisvpadavbagianvhadisvyangvlain. 

d Terjadivkesalahan penyebab periwayatvkarenavberjumlahvlebih dari satu, 

serta mimiliki kemiripanvnama, sedangkan kualitasvperiwayatan tidak 

sama-samavthiqa{h. 

Makavuntukvmeniliti sanadvhadisvdanvmengetahuivkeadaanvra>wi  demi 

memenuhivlimavkriteria tersebut, salamvilmuvhadis dikenal sebuah cabang 

keilmuan yang disebut ilm Rija>l al-hadi>{s, yaituvilmu yangvsecaravspesifik 

mengupasvkeberadaanvperawi hadis.54 

Sedangkan untuk kriteria ke-sahihan matan hadis, mayoritasvulama’vhadis 

sepakatvbahwavpenelitianvmatanvhadisvmenjadivpentingvuntuk dilakukanvbagi 

sanadvsetelah matanvhadis tersebutvdiketahui kualitasnya. Ketentuanvkulitas ini 

adalah halvke-s[a>hi>ha>n sanadvhadis atauvminimalvtidak berat ke-dhabit-

annya.55 

F. Ilmu Rija>l al H}adi>s dalam kritik sanad hadis 

Ilmuvhadisvdibagi menjadivduavcabang utama, yaituvilmu 

hadisvriwa>yahvdan ilmu hadis dira>yah. Ilmu hadis riwa>yah mempelajari 

periwayatan, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, dan persetujuan dari 

Rasulullah saw, tanpa mempertimbangkan kesahihannya. Ilmu ini hanya 

menyampaikan isi dari hadis yang diriwayatkan, siapa yang menjadi perawinya, 

dan dari siapa perawi tersebut meriwayatkan isi dari hadis tersebut.56  

 
54 Atho’illah Umarm dkk. Metodologi penelitian hadis. 59. 
55 M. Syuhdi,Metologi Penelitian hadis nabi,123. 
56Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet 2 (Jakarta: Amzah, 2013) 78. 
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Adapun ilmuvhadis dira>yah objek kajiannya mencakup penelitian sanad 

dan matan hadis. Dengan dilakukannya penelitian sanad dan matan maka diketahui 

keadaan perawi dan marwinya, keadaan perawi baik dari segi kepribadian dan 

ketersambungan sanad serta keadaan marwi dari segi kesahihan matannya.57 

Untuk mengetahui kredibilitas perawi dalam rangka mencapai ke-s}ah}i>h-

an sanad maka digunakanlah cabang keilmuan dira>yah hadis yaitu ilmu rija>l al 

h}adi>s. rija>lval h}adi>s mengungkap sejarah kehidupan dari setiap perawi 

mulai dari tingkatan sahabat, ta>bi’i>n dan seterusnya. rija>l alvh}adi>s dibagi 

menjadivdua cabang keilmuanvyaitu jarh} wa al ta’di>l dan ilmu ta>ri>khval 

ruwwa>t.58 

1. Ilmuvjarh}vwa alvta’di>l 

Keilmuan ini terdiri darivdua pembahasan utama yaitu al-jarh} yang berarti 

upaya untuk menunjukkan sifat negatif atau kejelekan dari seorang perawi yang 

dapat merusak nilai ke’adilan dan ked{abit}annya. Dan al-‘adl yaitu menilai setiap 

perawi hadis dengan menunjukkan sisi positifnya sehingga mengangkat nilai 

ke’adilan dan ked{abit}an perawi yang bersangkutan.59 

Kedua batasan tersebut bisa diambil pengertianvilmuvjarh} wa al ta’di>l 

yaituvilmu yangvmembahas penilaian sifat dari seorang perawi, baik sifat yang 

terpuji atau ke’adilannya dan sifat tercela atau kecacatannya untuk mengetahui 

 
57Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002) 27. 
58Ibid. 31 
59Umi Sumbullah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, (Malang: UIN Malang Press, 2008) 78. 
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kapasitasnya sebagai perawi, sebagai penentu periwayatannya layak diterima atau 

tidak.60 

Adapun syarat yang harus dimiliki ulama kritikus hadis yang melakukan 

penilaian keadilan dan kecacatan seorang perawi adalah sebagai berikut 

Amanah, seorang kritikus hendaknya memaparkan nilai kelebihan dan 

kekuranganya sekaligus, tidak hanya menonjolkan salah satu penilaiannya saja.  

Teliti, seorang kritikus hadis dituntut memiliki ketelitian tinggi dan kehati-

hatian dalam mengkaji ke‘adilan dan ke cacatan perawi yang bersangkutan.  

Beretika, hendaknya pengeritik sanad hadis tidak memberi komentar 

penilaian yang berlebihan seperti memberi penilaian bahwa si Fulan adalah seorang 

pendusta.  

Bijaksana, kritikus hadis dalam menilai perawi hendaknya menyertakan 

bukti-buktinya. Kritikus wajib menyertakan sebab-sebab perawi tersebut dinilai 

cacat.  

Adil, seorang kritikus hadis yang melakukan penilaian harus adil terhadap 

dirinya sendiri, tidak fanatik terhadap aliran tertentu sehingga memungkinkan 

untuk tidak mempunyai dendam terhadap periwayat yang berbeda dengan 

alirannya, bertaqwa, dan menguasai seluruh keilmuan yang menyangkut biografi 

seluruh perawi hadis.61 

 
60Ibid 
61Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014) 104. 
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Dalam menilai ke’adilan dan kecacatan seorang perawi, sering terjadi 

perbedaan hasil penilaian dari kritikus satu dengan kritikus yang lainnya. Oleh 

karena itu para ulama muh{addis|in menyusun kaidah-kaidah sebagai acuan dalam 

penilaiaan para perawi. 

Kaidah pertama, mendahulukan penilaian ke’adilan dari pada penilaian 

kecacatan. Sebagian ulama tidak menggunakan kaidah ini, sebab kritikus yang 

melakukan penilaian dianggap hanya mengetahui ke’adilan perawinya saja, tanpa 

mengetahui sifat kecacatannya.  

Kaidah kedua, mendahulukan penilaian kecacatan dari pada penilaian 

keadilan, hal yang menjadi dasar kaidah ini adalah kritikus yang menilai cacat 

seorang perawi dianggap lebih mengetahui kepribadian perawi yang dikajinya.  

Kaidah ketiga, ketika ada pertentangan antara kritikus yang menyatakan adil 

dan kritikus yang menyatakan cacat, maka yang dimenangkanvadalah kriktikus 

yang memberi nilai keadilan, kecuali kritikusvyang menilai jarh} seorang perawi 

bisa menyertakan dan menjelaskan bukti-bukti kecacatannya.  

Kaidah keempat, bila kritikus yang memberi penilaian cacat itu lemah, 

maka penilaian kecacatannya tidak diterima terhadap kritikus yang lebih s|iqah, hal 

ini didasarkan pada anggapan kritikus yang lebih s|iqah  memiliki tingkat 

ketelelitian dan kehati-hatian yang lebih tinggi dari pada kritikusvyangvd}a’i>f.  

Kaidah kelima, jika tidak ada kepastian perawi yang namanya mirip yang 

dinilai cacat oleh kritikus, maka tidak diterima penilaiannya.  
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Kaidah keenam, tidakvditerima penilaian kecacatan kerena sebab 

permusuhan antara kritikus dengan perawi yang dikritik. Permusuhan bisa 

menjadikan penilaian tidak obyektif lagi kerena dilandasi dengan rasa kebencian.62 

Hasil penilaian dari setiap perawi disampaikan dalam bentuk tingkatan, 

tingkatan-tingkatan inilah yang akan menentukan apakah hadisvyang 

diriwayatkanvoleh perawivyang bersangkutan bisa diterima atau tidak. ulama hadis 

pertama yang membagi tingkatan al-jarh dan al ta’dil adalah Muhammad Abdul al-

Rahman Ibnu Abu Hatim Al Razi yang ditulis didalam kitab jarh}vwa al ta’di>l.63  

2. IlmuvTa>ri>khval-Ruwwa>t 

Ilmuvta>ri>khval-ruwwa>t, berasalvdarivdua kata, ta>ri>kh danval-

ruwwa>t, ta>ri>kh merupakan bahasa arab yang berarti sejarah dan al-ruwwa>t 

merupakan bentuk jamak dari kata al-ra>wi> yang berarti perawi yang banyak.64 

Secara istilah, definisi dari ilmu ta>ri>kh al-ruwwa>tvadalah 

ilmuvyangvmembicarakan sejarah kehidupan paravperawivhadis.  

Ilmu yangvmenjadi bagian dari ilmu rija>lvalvh}adi>s ini membicarakan 

hal yang bekaitan dengan ihwal para perawi hadis meliputi inifromasi tahun lahir 

dan wafatnya, asal kelahirannya, guru dan muridnya, negeri asal gurunya, catatan 

perjalanannya menghimpun hadis, dan informasi cara perawi hadis dalam 

menghimpun riwayatnya.65 Berbeda dengan ilmu jarh} wa al ta’di>l, keilmuan ini 

 
62Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis, (Yogyakarta: Madani Pusaka Hikmah, 2003) 40-42. 
63Mahmud Al-Thahhan, Metodologi Kitab Kuning: Melacak Sumber, Menelusuri Sanad dan Menilai Hadits, 

Pengantar dan Penejemah: Imam Ghazali Said, (Surabaya: Diantama, 2007), 141. 
64Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis, (Yogyakarta: Madani Pusaka Hikmah, 2003) 11. 
65Ibid. 
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lebih mengarah pada sejarah kehidupan para perawi bukan pada nilai 

ke’adilannya.66  Ilmu ta>ri>kh al-ruwwa>t bisa menjadi alat untuk memerangi 

segala bentuk kebohongan yang disandarkan kepada Rasulullah Saw.67 

G. Kritik Matan 

Menurut arti bahasa, Matanvadalahvma> irtafa’avmin al- arv (permukaan 

tanah yang tinggi) sedangkanvmenurutvistilahvadalah: 

 الكلم من السند اليه ماينتهى

“Sesuatu kalimat tempat berkahirya Sanad’ 

Ada beberapa pernyataan redaksi bahwa matan ialah ujung sanadm semua 

pemahaman diatas juga menunjukkan maksud yang hampir sama tentang matan 

ialah materi hadis atau hafalan itu sendiri. 

Istilah ktirik matan hadis, dapat dipahami terhadap pengujian atas 

keabsahanvmatanvhadis, yangvdilakukanvuntukvmemishkan antarvmatan-matan 

hadisyang shahih maupun yangvtidak sahih, dengan demikina kritik matan tersebut, 

bukan untukvdimaksudkan mengkoreksi atauvmenggoyahkanvdasar 

ajaranvIslamvdengan mencarivkebenaran dari sabdabaginda Rasulullah SAW, 

akanvtetapi diarahkanvkepada tela’ah redaksi dan mkan gunavmenetapkanvsuatu 

keabsahanvsuatuvhadis.68 

 
66Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002) 34. 
67Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis, (Yogyakarta: Madani Pusaka Hikmah, 2003) 13. 
68 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 2018) hal, 94. 
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 Matan hadis merupakan muatan konsepvajaran Islamvyang mangmbil 

beragamvbentuk, vantara lain: pertama, sabdavpenuturanvNabi (hadis-hadis 

Qauli), termasukvpernyataan yang mengulasvkejadianvatauvperistiwavsebelum 

periodevNubuwwah, ceritavtokohvrasul/Nabi maupunvNorma-normavsyari’at 

yang diberlakukan. Kedua, surat-surat yang dibuat atas Nabi SAW, yang 

selanjutnyavdikirimvkepada petugas di daerahvatauvkepadavpihak-pihakvNon 

Muslim, termasukvjuga fakta-faktavperjanjian yangvmelibatkanvNabi. Ketiga, 

firmanvAllah yangvselain Al-Qur’anvyangvdisampaikanvkepadavumatvdengan 

tuturvnabi. Keempat. Perbuatan atau tindakan yang dilakukanvNabi dan 

diriwayatkanvkembali oleh sahabatvdan lainvsebagainya.69 

1. Langkah-langkah Kritik Matan 

a Dari segi kebahasaan  

Prosesvkebahasaan, vtermasukvkritikvteksvyangvmencermati keaslian dan 

kebenaranvteks, formatvqauliy Atauvfi’ly. Targetvanalisisvproses 

kebahasaanvmatanvhadisvinivtertuju padavupayavpenyelamatanvhadis 

dari pemalsuanvdanvjaminan kebenaranvteks hinggavukuranvsekecil-

kecilnya. Langkahvinivadalah untuk menelti otentitas dokumentator.70 

b Analiis terhadap isi kandungan makna matan hadis. 

Terget analisisnyavberorientasivlangsungvpadavaplikasivajaran berstatus 

layak diamalkan, harus dikesampingkan atauvditangguhkan 

pemanfaatannyavsebagaivHujjahvsyar’iyah. 71 

 
69 Hasyi>m ‘Abbas, Kritik Matan hadis, (Yogaykarta: Kalimedia, 2016) hal, 13. 
70 Ibid.,. 
71 Ibid.,. 
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Adapunvkriteria-kriteriavdalamvkritikvkandunganvmatanvadalahvsebagai 

berikut: 

1) TidakvbertentanganvdenganvAl-qur’an 

Ada dua sudut pandang jika hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an 

yaitu: 

a) Dari sudut wurud 

Al-qur’an seluruhnya adalah Qat’iyy al-Wuru>d, sedangkan kecuali 

hadis mutawatir adalah z{anny al-Wuru>d. Makavdengan dalil akalvbahwa 

yang Zann{y al-wuru>d harusvditolakvjika bertentanganvdengan Al-

qur’an. 

b) Darivsudutvdila>lah-nyav 

Al-Qur’anvdanvhadisvkadangvkala Z{annyval-Dila>la>h. Untuk 

memastiakn keduanyavtidakvbetentangan maka keduanyavheruslah tidak 

mengandungvkemungkinanvta’wil. v 

c Tidakvbertentangn denganvhadisvdanvs>irah nabawiyah. v 

d Tidakvbertentanganvdenganvakal, indra danvsejarah 

1) Riwayah yang bertentanganvdenganvakalv 

Yangvdimaksudvdisini adalahvakal yangvtercerahkanvdengan Al-

qur’an dan hadis sahih, bukanvhanyavakalvsemata. Sesungguhnyavakalvsaja 

tidakvbisavmenghukumivbaikvdanvburuk. 

2) Riwayatvyangvbertentangan denganvsejarah 

Adapun sejarah yang dimaksud dalam penjelasan ini adalah sejarah yang 

bisa di pastikan bahwa sanya dapat dibuktikan kebenaran, hadis-hadis yang 
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tidak diterima adalah hadis yang berupa hadis Ahad yang bertentangn 

dengan sejarah. 

e Hadis- hadis yang tidakvmiripvdenganvsabdavkenabian. 

Sulit untuk menentukan nama yang tidak menyerupai perkataan Nabi, 

tetapi ada tiga hal yang terpenting yang msuk dalam kriteria tersebut: 

1) Hadist- hadist yangvmengandungvkeserampangan 

NabivMuhammad tidakvpernah mengatakan perkatan secara serampangan 

untuk mendatangkanvhal-halvyangvmenakjubkan, yang 

tidakvdapatvditerima olehvakalvsehat, baikvdalamvkitab atauvmakna. Ibu 

Qayyimvmenyebutkan, vada beberpavhadis palsu yangvdapat 

diketahuivtanpa harus melihatvsanadnya.  

2) Hadis yangvmengandungvmaknavrendah, Yangvdimaksudvrendahvadalah 

maknanya. 

H. Teori keHujjahan Hadis 

Hadis bisa menjadi dalil dalam penetapan hukum, tentunya hal tersebut bisa 

diterapkan apabila hadis telahvmemenuhivsyarat-syaratvke-s}ah}i>h}-an. Dalam 

kajian ilmu hadisvjumhur ulama membagi hadisvdarivsegivkualitasnya menjadi 

dua yaituvhadis maqbu>lv (hadisvyangvditerima) danvhadis mardu>dv (hadis 

yang tertolak) 

1. HadisvMaqbu>lv 

Maqbu>l secara bahasavberativditerima, diambil dan dibenarkan. 

Sedangkan maqbu>l secara istilah adalah hadis yang unggul dalam hal 

pembenaran periwayatannya.  Hadis yang maqbu>l  bisa diterima sebagai 
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hujjah atau sebagai dalil penetapan  hukum Islam. Suatu hadis bisa 

dikategorikanvsebagaivhadisvmaqbu>lvapabila telah memenuhi syarat 

penerimaan hadis, baik yang berkaitan denganvsanadvmaupunvmatan hadis.72 

Hadis yang maqbu>l tidak serta merta bisa diamalkan, oleh karena itu dari segi 

pengamalan ulamavhadis membagi hadis maqbul menjadivduavbagianvyaitu 

hadisvmaqbu>lvma’mu>lun bihv (hadis maqbu>l yang bisa diamalkanv)  dan 

hadisvmaqbu>lvghair ma’mu>lunvbihv (hadis maqbu>l yangvtidak bisa 

diamalkan).73  

Hadis maqbu>lvma’mu>lunvbih, yaitu hadisvmaqbu>l yangvbisa 

untuk diamalkan. Adapun kriterianya yaitu: Pertama, hadisnya muh}kam, 

secara bahasa muh}kam merupakan bentuk isim maf’ul dari kata ahkama yang 

berarti menekuni. Secara istilah, hadisvmuh}kam adalah hadis yangvterbebas 

dari pertentanganvdenganvhadisvlain.74 Kedua, hadisvmaqbu>lvyang 

maknanya terdapat pertentangan dengan hadis maqbu>l yang lain, namun 

pertentangan dalam hal ini masih bisa untuk dikompromikan. 

 Ketiga, hadis yang rajih, yaituvhadisvyangvlebihvunggul diantara dua 

hadisvyang maknanyavbertentangan. Keempat, vhadis maqbu>l yang berfungsi 

sebagai na>sikh atau hadis yang bertindak sebagai pengganti hadis yang 

menjadi ketentuan hukum sebelumnya.75  

 
72Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 166  
73Moh. Anwar, Ilmu Mushthalah Hadits, (Surabaya: Al Ikhlas, 1981) 72. 
74Mahmud Thahhan, Pengantar Studi Ilmu Alqur’an dan Hadits, Vol 2, (Jakarta: Ummul Qura, 2017), 67. 
75Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010) 134. 
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Hadis maqbu>lvghairvma’mu>lunvbih, yaitu hadisvyangvmaqbu>l 

namun tidakvbisa diamalkanvdengan sebabvtertentu. Adapun hadisvyang 

menjadi penyebabnya adalah: Pertama, hadis mutasya>bih, merupakan 

kebalikan dari hadis muh}kam, hadis mutasya>bih merupakan hadis yang 

maknanya masih tidak diketahui secara pasti pemahamannya. Kedua, hadis 

Mutawaqqaf Fi>h, yaitu dua hadis maqbu>l yang maknanya bertetangan. 

Pertentangan dalam hal ini adalah pertentangan yang sulit untuk 

dikompromikan, ditarjih, serta bukan hadis yang me-na>sakh atau ter-

mansu>kh dengan hadis lain, bila sudah demikian maka kedua hadis ini tidak 

boleh diamalkan. Ketiga, vhadis mansu>kh, yaitu hadisvmaqbu>lvyang 

ketentuan hukumya tergantikan oleh hadis maqbu>l yang datangvkemudian. 

Keempat, hadis marju>h, merupakan hadis yang tidak diunggulkan dalam 

metode tarjih dengan hadis maqbu>l yang lain.76  

2. HadisvMardu>d 

Secaravbahasa mardu>d berartivtertolak atau tidakvditerima. Sebab 

dari tertolaknya hadis adalah tidak terpenuhinya syarat penerimaan hadis, baik 

dari segi sanadvmaupunvpadavmatannya.77 Menurutvistilah, hadis 

mardu>dvmerupakanvhadisvyang tidakvmemiliki pendukung dalam hal 

pembenaran periwayatannya. Hadisvmardu>dvtidakvbisavdijadikanvhujjah 

serta tidakvwajib untukvdiamalkan.78  

 
76Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadist, (Bandung: al-Ma’arif, 1974) 144. 
77Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 167. 
78Ibid 
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Terlepas dari bisa tidaknya pengamalan dari hadis maqbu>l, hadis yang 

masuk kategori hadis maqbu>l adalah hadisvmutawa>tir danvhadisva>h}a>d. 

Hadis a>h}a>d yang termasukvdalam hadis maqbu>lvmeliputi hadisvyang 

kualitasnya s}ah{i>h} baik s}ah{i>h}vlidza>tihi> maupun s}ah{i>h} lighayrihi> 

serta h}asanvlidza>tihi> maupun h}asan lighayrihi>.79 

3. HadisvMutawa>tirv 

Mutawa>tirvdari segi bahasavmerupakan isimvfa’ilvdari kataval-tawa>tur 

yangvbermakna al-tata>bu yang berarti berturut-turut. Kata mutawa>tir 

mengandung pengertian ssesuatu yang yang sifatnya berkesinambungan, berurutan 

tanpa ada yang mengahalangi ketersambungannya.80 Mutawa>tir dalam 

istilahvhadisvadalahvhadis yang diriwayatkanvolehvbanyak periwayatvsehingga 

mustahil terjadi kesepakatan dalam hal pendustaan riwayat.81 

Penetapan jumlah minimal perawi dalam hadis mutawa>tir bermacam-

macam ada yang berpendapat sepuluh orang, 12 orang, 20 orang, 40 orang, bahkan 

ada yang sampai 300 orang. Dalam hal bilangan Imam al-Suyuthi minimal ada 

sepuluh periwayat dalam hadis mutawa>tir.82 

Seluruh hadis mutawa>tir itu maqbu>l atau dapat diterima sebagai h}ujjah} 

tanpa harus diteliti dulu para perawinya.83 Ibnu Taymiyah berpendapat bahwa 

seseorang yang menyakini ke-mutawa>tir-an suatu hadis, maka ia wajib 

 
79Ibid 
80Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 130. 
81Mahmud al-Thahhan, Taisi>r Musthalah al Hadi>s, (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, tth) 19. 
82Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuthi, Tadri>b al Ra>wi fi Syarh Taqri>b al-Nawawi, 

Vol 2, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989) 176. 
83Mahmud al-Thahhan, Taisi>r Musthalah al Hadi>s, (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, tth) 20. 
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mengamalan isinya, sedangkan seseorang yang belum tahu ke-mutawa>tiran-nya 

hendaknya mengikuti orang yang telah menyakini ke-mutawa>tir-an hadis 

tersebut.84  

4. HadisvS{ah}i>hv 

Secara etimologi, katavs}ah}i>h}vberarti sehat. Dalam bahasavarab 

kata s}ah}i>h} { merupakan lawanvdarivkata saqi>mvyangvberartivsakit. 

Sakit dalam kata saqi>m bermakna hakikat untuk badan dan bermakna majaz 

untuk hadis dan yang lainnya.85 Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata 

sahih{ memiliki makna sah, benar, tiada cela atau palsu dan sesuai dengan 

hukum atau peraturan.86 Sehingga hadisvs}ah}i>h{vmenurut 

bahasavadalahvhadisvyang sehat yang benar, sehat, tidak ada penyakit maupun 

cacat.87 

Secara terminologi, ada beberapa versi definisi hadisvs}ah}i>h, 

diantaranyavadalah: Hadisvs}ah}i>hvmenurut Imam Al-Suyuti : Hadis 

s}ah}i>h adalah hadisvyangvsanadnyavbersambung, 

diriwayatkanvolehvperawivyang adilvdanvdhabitvdan tidakvadanya 

kejanggalanv (sya>dz|) danvtidak jugavber-’illat vatau cacat.88 

 
84Ibnu Taimiyah, Majmu> al-Fata>wa>, Vol 18, (Mekkah: tp,tth) 51. 
85Mahmud Ath-Thahhan, Dasar-Dasar Ilmu Hadits, (Jakarta, Ummul Qura, 2016) 44. 
86Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet 2 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989) 767. 
87Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet 2 (Jakarta: Amzah, 2013) 168. 
88Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuthiy, Al Tadrib al-Rawy Syarh Taqrib al Nawawy, (Mesir: 

Maktabah Dar al-Hadis, 2002) 45. 
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Ibnu S{alah dalam kitab Muqaddimahnya mendefinisikan 

hadisvs}ah}i>h adalahvhadisvmusnad yangvsanadnyavbersambung dengan 

periwayatan seorangvperawivyangv ‘adil dan d{abt} sampaivpada 

akhirvsanadnya, serta tidakvada kejanggalanv (sya>dz|) danvtidak ada 

kecacatan (‘illatv).89 

Sedangkan Ibnu Hajar al-Asqa>lani memberi definisi yang lebihvringkas 

mengenai hadisvs}ah}i>hvyaituvhadisvyangvdiriwayatkanvolehvorang yang 

‘adil, vsempurna ke-d}abt}-annya, bersambungvsanadnya, tidakvber-’illat 

vdan tidakvber-sya>dz|.90 

I. Teori Pemaknaan Hadis 

            Dalam memahami hadis secara keseluruhan, maka diperlukan memahami 

makna hadis seacara hadis secara kontekstual dan tekstual, ilmu Ma’a>ni>l Al-

Hadi>ts merupakanvbentukvjamakvdari katavma’na>vyangvberartivmakna, arti 

maksud, atau maksudvyang dikehendaki, suatau lafal.91 Dengan demikian, 

Ma’a>ni>l Al-Hadi>ts secara sederhana adalah ilmuvyangvmembahas 

tentangvmaknavatauvmaksud lafalvhadisvNabivseacra tepatvyang benar. 

SecaravterminologimvMa’a>ni>l Al-Hadi>tsvialah ilmuvyang 

memahamivtentang prinsipvmetodologivdalamvmehami hadisvNabi 

denganvmaksud dan kandungannyavsecaravtepatvdan proposional. 92  

 
89Abu ‘Amr ‘Utsman bin ‘Abdul Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulumul al Hadis, (Madinah al Munawwarah: al 

Maktabah al Islamiyah, 1972) 10. 
90Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Nuzhah al-Nazhar Syarh Nukhbah al Fikar, (Semarang: Maktabah al 

Munawwar, tth) 51. 
91 Majma’Al- Lughah Al- Arabiyyah, Al-Mu’jam Al-Waji>z, (Mesir: Wizarah Al-Tarbiyah wa Al-Ta’lim, 

1997)hlm, 438. 
92 Abdul Mustaqim, Ma’a>ni>l Al-Hadi>ts paradigma Interkoneksi:berbagai teori dan memhami hadis, ( 

Yogyakarta: Idea Press, 2008) Hal, 11. 
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1. MetodeTahli>li> 

Metode Tahli>li>vadalahvmenejlaskan maknavhadis –hadisvnabi 

dengan menerapkan segalavaspekvyang 

terkandungvdalamvhadisvtersebutvserta menerangkan makna-makan yang 

mencangkup didalamnyavsesuai dengan kecenderunganvdan 

keahlianvpesayarah. Dalamvmenyajikanvpenjelasanvatau komentar, 

seorangvpesayarahvhadisvmengikutivsistematikavhadisvsesuai 

denganvurutanvhadisvyangvterdapatvdalamvsebuah kitabvhadisvyang 

dikenalvdengan al- Kutubal-Sittah. 

Pesyarah memulai penjelsannya darivkalimat, hadisvdemi 

hadisvsecaravberuntun, uraianvtersebut menyangkutvberbagaivaspekvyang 

dikandungvhadisvsepertivkosavkata, kono tasivkalimatnya, aspekvilmu 

Nah{wu, s{arf, bala>ghah, latar belakang turunnya hadis . 

Kitab-kitabvyang menggunkanvmetodevtahli>li>vmempunyaivciri-ciri 

sebabaivberikut: 

a Persayaratan yangvdilakukanvmenggunakanvpola menjelaskanvmakna 

yangvterkandungvdidalamvhadisvseacarvkomperatifvdanvmenyeluruh 

b Dalamvpesayarahan, hadisvdijelaskanvkatavdemi kata, kalimatvdemi 

klaimatvsecaravberuntun davtidak terlewatkanvjuga mnerangkanvsaba al-

wuru>dvdari hadis-hadisvyangvdipahami. 

c Diuraikanvpulavpemahaman-pemahamvyangvpernahvdisampaikanvoleh 

paravsahabat, tabi’invdanvparavahlivsyarah hadisvyang lainnyavdari 

berbagaivdisipilinvilmu. 
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d Kadangkal syarah dengan metodevinivdiwarnaivkecenderungan 

pensyarahvpada salahvsatu mazhabvtertentu, sehinggavtimbulvcorak 

berbagaivpensayarahan. v 

2. Metode Maudu>’i> (Tematik) 

Motode tematik adalah suatuvmetodevyangvmenghimpunvhadis-

hadisvyang mempunyai maksudvsama dalamvarti samavmembicarakanvsatu 

topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya 

hadis-hadisvtersebut. 

Sedangkan menurut Nashiruddin Baidan,metode tematik adalah sebuah 

pembahasan hadis-hadis nabi sesuai dengan beberapa judul yang telah 

disepakati. Semuavhadis yangvberkaitanvdenganvtopik tertentuvdihimpun. 

maksudvpendekatanvmaudhu>’i vdisini adalahvmenginterpretasikanvsuatu 

hadis, baikvdarivsisi sanadvmaupunvmatan-nya sesua denagn tema atau judul 

yang telah ditetepkan.93 

Beberapa Langkah-langkahvyang haruvditempuhvolehvpeneliti hadis 

dalamvmotode ini adalah: 

a Menghimpun vhadis-hadisvyang berkenaan dengan tema tertentu sesuai 

dengan kronologi urutan munculnya, untuk mengetahui adanya na>sikh dan 

mansu>kh. 

b Meneluduri asba>bul al-wuru>d jika ditemukan 

c Memahami pemahamn hadis-hadis itu daari pemahaman aliran dan para 

muhaddithi>n. 

 
93 Abdul majid Khon, Takhri>j Metode dan Memahami Hadis (jakarta: Paragonatama jaya, 2014) hal, 141. 
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BAB III 

AL-TIRMIDHI DAN HADIS TENTANG TAHNIK 

 

A. Al-Tirmidhi> 

1. Biografi al-Tirmidhi 

Nama lengkaphImamhal-Tirmid{hi> adalahhAbu> Isa>hMuhammadhibn 

SaurahhIbn Mu>sa> Ibn D{ahhak as-Sulami>hal-Tirmidh{I>. Beliauhlahirhpada 

tahunh209hH. Wafat padahpahun 279hH dihTirmidh, kotahyanghsamahdengan 

tempathlahirnya, yang saat inihadalahhwilayahhUzbekistan. Al-Tirmid{hi> 

adalahhnisbahhkepadahnamahkotahkelahirannya, yaituhTarmadhhatauhTirmidh, 

sebuahhkotahdihpiggirhsungaihjihunhdi Irak utara.94 

Sejakhkecil, Al-Tirmid{hi> telah terbiasahmemilikihkegemaranhuntuk 

mempelajarihilmuhsertahmencarihsejumlahhhadis, untukhkeperluan inilah ia 

mengebarahkeberbabagaihNegeri, yaknihke Bukha>ra>, Khura>san, Ray, Irak, 

Basrah, Madinah, dan Hijaz.95 Dalam perlawatannya, iahbanyakhmengunjungi 

parahulama’ besar danhguru-guru hadis, untukhkemudianhiahmendengarkan 

hadis-hadis, mencatathsertahmenghafalnya dengan cermat, baikhpadahsaat 

perjalananhatau ketika tibahdisuatuhtempat.96  

 
94 Al-Hisbani> ‘Abdul Muji>d Hasuim, “al-Jami’ Al-Tirmidh>hi{“ dalam Tura>th al-Insa>nia>h, 606. 
95 Mustafa> Abdul Qadi>r Ata>’ (Tahqiq), Nawa>dhi>r al-Ushu>l fi Ma’rifat al-H{adith al-Rasu>l, (Beiru>t: 

Da>ra’ al-Kutu>b al-Ilmiah, 1992) hal, 3, 
96 Umi Sumbulah, Studi kitba 9 hadis Sunni, (UIN Malik Ibrahim Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2017) hal, 

77 
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Di antara guru-guru al-Tirmid{hi> yang akan di sebutkan adalahhImam 

Bukha>ri>, Imam Muslim, Imam Abu> Da>wud, Qutaibah bin Sa’id bin 

‘Abdurrahman, Muhmmad bin Basyar, ‘Ali bin Hajar, Ahamad bin muni>, dan 

Muhammad bin Mutsanna>.97  

Imam al-Tirmid{hi> diakuiholehhpara ulama’hmengenaihkepakaran dan 

keahlianhdalamhilmu hadis, kesalihan serta ketakwaanya. Iahjugahterkenal 

sebagaihorang yanghdapat dipercaya, Amanahhdanhsangat teliti, sebagaihseorang 

ahli Hadis, iahmendapat penilianhyanghpositif. Abu>hYa’la>hal-Kha>li>li> 

(seoranghahlihhadis)yangmegatakanhbahwahAl-Tirmid{hi> adalahhseorang 

yanghthiqah (terpercaya)98 

Karenahkapasitasnya dan kuliatasnya keilmuan yang sangathluashdan 

mumpuni, banyakhparahulama’hyanghbelajarhbanyakhkepadahAl-Tirmid{hi>. 

Diantara murid-muridnyahyanghterkenalhyaituhMakhu>l Ibn Fada>l, Muhammad 

bin Muhammu>d ‘Anbar, Hamad Ibn Sya>kir, al-Haitom Ibn Kulaib al-Sya>syi>, 

Ahmad bin Yu>su>f al-Nasafi>, danhyanghmenonjol yaituhAbu> al-A>bba>s al-

Mahbu>bi>, sebab iahperowi langsung terhadaphkitab al-jami’hdan lain-lain.99   

Adapunhseoranghahlihhadishternama, Ibn Hibba>n al-Busti>, juga 

mengakuih kepasitas hdan hkemampuan hAl-Tirmid{hi>h dalam hhalh meghafal, 

menghimpun, menyusunhdan meneliti hadis, sehinggahiahmenjadihsumber 

pengambilah hadishpara ulama’ padahmasanya. Denganhkesungguhanhdan 

 
97 Lihat syauqi Abu> Khali>l, Atlas Hadis: Uraian Lengkap seputar Nama, Tempat dan kaum Yang 

disabdakan Rasulullah SAW, terj, Muhammad Sani dan Dedi Janursyah (Jakarta: Al-mahira, 2009), hal, 10 
98Umi Sumbulah, Studi Kitab 9 Hadis Sunni, 77. 
99 Ibid.,78. 
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keuletannya, Al-Tirmi{dhi> menghasikan karya-karyanyahselainhkitab Ja>mi’ ada 

pula kitab lainnya seperti: al_ja>mi’ al-Mukhtasar min al-Sunan ‘an Rasu>l Allah, 

Tawa>rikh, al’Illah, al-‘Illah al-Kabi>r, Syamai>l Asma> al-Shah{a>bah, al- 

Asma> wa al-kunnya>, al-Athar al- mawaqu>fah, dan al-Syama>il al-

Nabawiyah.100 

2. Motode dan Sistematika Kitab al-Tirmid{hi> 

Kitabhini dinamakan al-Jami’ dikarenakan kitabhini berisihsemuahjenis 

hadishdengan materi yanghberbeda-beda, diantaranyahadalahhmenyangkut 

masalahhsiyar (hukum Internasional) adab (perilakuhsosial), tafsir, ‘Aqidah, fitan, 

Ahkam, al-Asyra>t danhal-manaqi>bh (biografihNabi danhsahabat) tetapihkitabb 

terkenalhdengan sebutanhsunan, namunhbukanhnama pengertianhkitab Hadis 

yanghterbatashhanyahmencakuphbab-bab hukum.101 

Dalamhpenyusunanhkitabnya, langkah-langkahhyanghdilakukanhimam al-

Tirmidhi yakni :pertama, hmengumpulkanhHadis secarahsistematis, Kedua, 

membicarakanhhukumhparaimamhsebelumnya , karenahia hanyahmencantumkan 

hadis-hadishyanghdijadikanhdasarhpenetapan hukum oleh parahulama’ terdahulu, 

ketiga, membicarakan atau memberikan penilian atau kulitas hadis yang 

dicantumkanhdalamhkitab al-Ja>mi>’-nyahtersebut.102 

Adapunhpenulisanhyang digunakan al-Tirmidhi adalah dengan melakukan 

judul, lalu mencantumkannyahsatu atau dua hadishsebagai sumberhpenarikan 

 
100 M, Abdurrahma>n, Studi Kita<b Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2009) Hal, 115  
101 Ibid.,. 
102 Abdurrahma>n, Studi kritik Hadis, 15. 
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judulhtersebut. Setelahhituhdia akan memberikanhkomentarhdanhpendapatnya 

tentang kualitas hadishtersebut, apakah shahi>h, Hasan atau dah’i>f. Untukhini 

pula, al-Tirmidhihmenggunakanhterminologi yang belum atauhtidakhdigunakan 

oleh para ulama’hhadishsebelumnya. Dalamhkontekshini, disamping memberikan 

penilianhatas kualitashhadis yanghdicantumkannya, iahjugahmemperkenalkan 

istilahhhadishhasan, hadi>th hasan shahi>h, hadi>th sha>hi>h, hasan dan 

sebagainya, iahjugahmencamtumkanhpendapat para faqi>h, qa>di> danhimam 

awalhberkenaanhdengan persolanhyang dibahas, bahkan ia menunjukanhhadis 

yangh diriwayatkan sahabat hlainh berkaitan hdengan hpersoalan hyangh sama. 

Sekalipunhdalamhkonteks danhkaitannyahdalam kerangkahyanghlebih luas.103 

Imam al-Tirmidhi} memiliki pedoman pokok dalam menyaring hadis yang 

akan dimasukkan sebagai bahan dalam kitab tulisannya.104 Pedoman yang 

dimakasud mengenai apakah hadis itu digunakan atau diamalkan oleh alih Fiqqih 

atau tidak, hadis yang diamalkan oleh para Fuqaha’ itulah yang dipilih oleh al-

Tirmi{dhi{ untuk kemudia dimasukan dalam kitabnya. 

Adapunhsistematikahpenyusunanhkitab jami>’ al-Tirmidhi adalah dengan 

carahmenentukanhtema tertentuhuntuk kemudianhdisebutkanhsebagianhbab-bab. 

Bab-bab ini kemudian hdipecah hmenjadi bab-bab hsecarahtersendiri, dari 

percakapanhbab-babhinilahhkemudianhdicamtumkanh hadis-hadis hyang terdapat 

 
103 Umi Sumbulah, Studi kitba 9 hadis Sunni, (UIN Malik Ibrahim Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2017) hal, 

77 
104 Ibid.,., 
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hubungan denganhpembahasan babhtersebut, yanghlebih terperincihbisahdilihat 

padahtabel dibawah ini: 

 

No Nama Kitab Jumlah Hadi>th 

1. Al-taha>rah 148 Hadi>th 

2. Abwa>b al- shalah 89 Hadi>th 

3. Al-Shalah 195 Hadi>th 

4. Al-Zaka>h 73 Hadi>th 

5. Al-Shiya>m 126 Hadi>th 

6. Al-Hajj 15 Hadi>th 

7. Al-Jana>zah 144 Hadi>th 

8. Al-Nika>h 65 Hadi>th 

9. Al-Rada> 26 Hadi>th 

10. Al-tala>q wa al-Li’a>n 30 Hadi>th 

11. Al-Buyu>’ 104 Hadi>th 

12. Al- Ahka>m 58 Hadi>th 

13. Al-Diya>t 36 Hadi>th 

14. Al-H{udu>d 40 Hadi>th 

15. Al-Shayd 7 Hadi>th 

16. Al-dhaba>i{h 1 Hadi>th 

17. Al-Ahkam wa al-Wa’i>d 10 Hadi>th 

18. Al-ada>di> 30 Hadi>th 
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19. Al-siya>r 70 Hadi>th 

20. Fada>il al-Jihad 50 Hadi>th 

21. Al-jihad 49 Hadi>th 

22. Al-Liba>s 67 Hadi>th 

23. Al-At’I>>>mah 72 Hadi>th 

24. Al-Asyribah 34 Hadi>th 

25. Al-Birr wa al-Shilah 138 Hadi>th 

26. Al-Thi>b 33 Hadi>th 

27. Al-Fara>id 25 Hadi>th 

28. Al-Washa>ya> 8 Hadi>th 

29. Al-Wala’>’ wa al-Hibah 7 Hadi>th 

30. Al-Fitan 111 Hadi>th 

31. Al-Ru’ya> 16 Hadi>th 

32. Al-Syaha>da>h 7 Hadi>th 

33. Al-Zuhd 110 Hadi>th 

34. Al-Qiya>mah, al- Raqa’iq wa al-Wara’ 110 Hadi>th 

35. Sifat al-Jannah 45 Hafdi>th 

36. Sifat Jahannam 21 Hadi>th 

37. Al-Ima>m 31 Hadi>th 

38. Al-‘Ilm 31 Hadi>th 

39. Al-Isti’dha>n 43 Hadi>th 

40. Al-Adab 118 Hadi>th 
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41. Al-Nisa>’ 11 Hadi>th 

42. Fad{a>il al-Qur’an 41 Hadi>th 

43. Al-Qira’at 18 Hadi>th 

44. Tafasir Al-Qur’a>n 158 Hafdi>th 

45. Al-da’awit 189 Hadi>th 

46. Al-mana>qib 133 Hadi>th 

47. Al-‘Ilal 77 Hadi>th 

 

Dilihathdari sistematikahsisi kitabhsebagaimana dalamhtabel yanghtelah 

dicantumkan diatas, terlihat pantashjika kitabhyang disusunhal-Tirmidhi ini 

disebuthsebagaihkitab jami>’ danhterkadanghsebagai sunan, disebuthsebagai kitab 

jami>’ karenahkitabhinihmencakuphberbagai permasalahan diluar fiqh atau 

hukum, yakni diantaranya mencakup permasalahn yang berkiatan denganhetika, 

pengobatanhilmu, Al-Qur’an danhTafsir, persolan ekalogishmengenaihsurgahdan 

neraka, danhsejarahhkehidupanhsahabat.105 

3. Karekteristik kitab Ja>mi’ al-Tirmidhi 

Keistimewaanhkitab Ja>mi’ yanghkemudianhterkenalhdenganhsebutan 

Sunan ini merupakan hal yanghmenggambarkanhmasalah yanghberhubungan 

denganhistilah-istilahhilmuhhadis.106 Makahal-Tirmidhihbisa di katakan bahwa 

sebagaihahli hadis yanghmemperkenalkan danhmempopulerkanhistilah Hasan 

 
105 Umi Sumbulah, Studi kitba 9 hadis Sunni, (UIN Malik Ibrahim Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2017) hal, 

78 
106 Ibid.,. 
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danhmenyebutkannyahdalam kitab ja>mi>’ yanghdisusunnya. Sunanhal-Tirmidhi 

sesungguhnyahadalahhindukhhadis-hadis sha>hi>h danhHasan. Dalamhkitabnya 

disebutkanhempathbagian yanghdicantumkannya, Yakni: 

Pertama, bagaian hadis yang dipastikan ke-sha>hi>h-annya . kedua, 

bagianhhadis yanghmenetapi atau memperkuathsesuaihdengan hadishAbu> 

dawu>d dan al-Nisa>’, ketiga, hbagianhhadis yanghjelas ‘ilatnya, keempat, bagian 

hadishyanghdijelaskanhsendiri.hDalamhbagian keempat inihdiahberkata, “yang 

ku-tkhri>j dalamhkitabku inihhanyalahhhadis yanghtelah diamalkan olehsebagian 

ulama’.107 

Hal khusus lainnyahyang perluhdikedepankanhtentanghkitab al-ja>mi>’  

inihdapathdisebutkanhdiantaranya:108 Pertama, sangathbaik sistematinyahdan 

tidakhadanyahpengulangan, kedua, adanyahpenyebutanhmazhab-mazhabhfiqh, 

sertah dikemukakannyah dalil yanghdigunakan olehhmasing-masing mazhab 

tersebut ,ketiga, adanyahpenjelasanhkualitashhadishdarihmulai sha>hi>h, Hasan, 

dha>’if, Ghari>b dan mu’allal, hKeempat, adanyahpenjelasanhdanhpenyebutan 

nama-namahrawihsertahgelar-gelar (sebutan lain) bagihmereka, kelima, hadanya 

penyederhanaanhdalam penyebutanhjalurhsanad hadis, Disampinghkeistimewaan 

yang telahhdisebutkanhdiatas, imam al-Tirmidhihmenggunakan istilahhkhusus 

yanghselamahini menjadihperbincangan ulama’hhadis, yanghpalinghpopuler 

adalahhistilahhhasan shahi>h yanghmengundang kontroversi dikalanganhulama’. 

 
107 ‘Abdurrahman Muhammad Uthman, Muqaddimah Tuhfat al-Ahwa>dhi: Syarh Ja>mi’ al-Tirmidhi (Beirut: 

Dar al-Fikr, t.t, 362. Lihat juga, Subhi ash-Sha>lih, ‘ulu>m al-hadi>th wa Mustalahuhum (Beirut: Da>r al-

‘ilm al-Mala>yin, 19977),351. Hazi>m, A’lam al-Muhaddithi>n, 157. 
108 Umi Sumbulah, Studi Kitab 9 Hadis Sunni, 81 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

61 

 

  
 

Istilahhinihsebenarnya bukanhhanyahdigunakanholeh imamhal-Tirmidhi, tetapi 

juga digunakan oleh imam lainnya, namun karena paling banyak menggunakannya, 

hmakahal-Tirmidhilah yanghdikenalhmemperkenalkanhdan 

mempopulerkanhistilahhtersebut.109 

4. Kitab Syar{h Ja>mi>’ al-Tirmi{dhi{ 

Terdapathbeberapa pendapathkitab syar>h yanghditulis oleh parahulama’ 

sebagaihkomentarhterhadap kitab yanghditulis oleh Abu> ‘IsahTirmidhi ini, yang 

terdiri dari beberapa, yaitu : 

a Kitab Tuh{fat al-Ahwa>dhi> bi Syarh Ja>mi’ Tirmidhi> yanghditulis 

olehhal-I>ma>m al- Ha>fidz Abu >al-‘Ula> MuhammadhAbdurrahman 

binh ‘Abdurahi>m al- Mubara>q Furi>. Kitabhinihterdirihdari 9hjilidhyang 

dicetakholeh Da>rul hadi>th dihkairohpada tahunh2001hdan dihtahqi>q 

oleh ‘Isha>m al-Shaba>biti>. Dalamhedisihtersebut, disertakan pulahkarya 

Tirmidhihyanghlainnyahyaitu Syifa>’ al-Gila<l fi Syarh Kita>b al-‘Ila<l. 

b Al-Nafhu al-Sa>di bi Syarh Ja>mi>’ Tirmidhi>, yanghditulisholehhIbn 

Sayyidhal- Nas al-Ya’ma>ri>. DalamhcetakanhDa>rul Uthmaniyahhdi 

Riyadhpadahtahunh2007, hkitabhini berdiri dari 4 jilidhdan di Tahqi>q oleh 

3horanghpakarhyaituh: Abu> Ja>bir al-Ansha>ri>, ‘Abdul ‘Aziz Abu> 

RihlahhdanhSholehhal-Lahha>m 

5. ‘A>rida>t al- ah>wadhi> bi Syarh Ja>mi’ Timidhi>,hyanghditulisholeh 

Hafidz Ibnu ‘Arabi> al-Makki>,hkitabhinihdicetak olehhbeirutholeh 

 
109 Umi Sumbulah, Studi kitba 9 hadis Sunni, (UIN Malik Ibrahim Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2017) hal, 

81 
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penerbit Da>rul Fikr padahtahunh2005. Dalamhedisihini, karyahIbnu 

“Arabi ini terdiri dari 8 jilid dan di tahqi>q oleh Shidqi> Ja>mil ‘Atta>r. 

Dua karya dari imam Tirmidhi> yaitu al-Syama’il Muhammadiyah wa 

Khasha>ish al- Mustafa>wiyah serta Syifa’ al-Ghila>l fi Syarh Kitba al-

‘Ilal juga disertakan dalam edisi terbitas tersebut.110 

6. Komentar Ulama’ Terhadap Sunan al-Tirmidhi} 

Ulama’ Hadis telah merumuskan dan berkomentar terhadap Sunan al-

Tirmidhi} atau yang disebut dengan al-Ja>mi’ al-S}ahi}h diperlukan perbandingan 

syarat antara lima imam atau setidaknya dengan Bukhari dan Muslim, para ulama’ 

telah merumuskan berbagai pola pikir mengenai hadis yang akan ditulis dalam 

kitabnya, pola pikir tersebut meliputi keadaan perowi dengan Syarat-syarat tertentu, 

seperti adil, kuat hafalan (d}abit ) taqwa dan lain-lain. Kemuduin diteliti pula guru-

gurunya juga murid-muridnya.111 

Al- Hamizi membagi tingkatan itu menjadi lima tingkatan yang akan 

dijelaskan dibawah ini: 

1. Keadaan perawi adil, tsiqah, da>bit,  selalu bergaul dengan al-Zuhri baik 

dalam bepergian maupun dirumah.112  

2. Keadaan perawi seperti tingkatan yang pertama, tetapi kurang bergaulnya 

dengan al-Zuhri.113 

 
110Umi Sumbulah, Studi Kitab 9 Hadis Sunni, 81-87.  
111 Hasan Su’adi, Mengenal kitab Sunan al-Tirmidhi} (kitab Hadis H}as}an) fakultas Ushuluddin-STAIN 

Pekalongan, Vol. 13, Nomor 1. April 2010, hal. 132. 
112 Hasan Su’adi, Mengenal kitab Sunan al-Tirmidhi} (kitab Hadis H}as}an) fakultas Ushuluddin-STAIN 

Pekalongan, Vol. 13, Nomor 1. April 2010, hal. 132. 
113 Ibid.,. 
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3. Keadaan perawi seperti pada tingkatan pertama, juga bergaulnya dengan al-

Zuhri. Tetapi mereka belum jelas kejuurannya. Keadaan demikian 

menyebabkan terjadi keraguan apakah riwayat ditolak atau diterima. 

4. Keadaan perawi seperti tingkatan ketiga, tapi diusahakan ketrangan lebih 

lanjut keadaan perawi itu sebenarnya. Apabila yang sudah didapatkan 

keterangan mengenai seorang perawi yang dimaksudkan, yang kenudian 

dijelaskan keadaan itu apakah diterima atau ditolak.  

5. Keadaan perawi lemah hafalan, tidak dikenal. Abu dawud dan lalinnya 

hanya dapat menerima dengan syarat banyaknya Sya>hid dan adanya 

muta>bi’ yang lain.114 

Al-Tirmidhi} menerima riwayat dari tingkatan yang lebih tinggi dan lebih 

rendah yakni tingkatan yang kelima denagn mengupayakan adanya sya>hid dan 

muta>bi’. Untuk lebih jelas akan diterangkan bahwa perawi yang terhimpun 

didalam kitab Sunan al-Tirmidhi} mempunyai lima tingkatan yaitu: 

a Para perawi yang mempunyai predikat al-tsiqah al-hufa>z, dalam kitab al-

Tirmidhi} perawi dengan predikat yang demikian ini jumlahnya sangat 

banyak, dan kebanyakan perawi-perawi trsebut juga merupakan perawi 

hadis yang ada di dalam kitab S}ah}ih Bukhari dan Muslim.115 

 
114 Hasan, Mengenal kitab Sunan al-Tirmidhi},  hal, 134. 
115 Hasan Su’adi, Mengenal kitab Sunan al-Tirmidhi} (kitab Hadis H}as}an) fakultas Ushuluddin-STAIN 

Pekalongan, Vol. 13, Nomor 1. April 2010, hal. 134. 
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b Para perawi yang tinkatannya dibawah tingkatan perawi yang pertama, 

berkaitan dengan hadis ini al-Tirmidhi} kadangkala menganggap hadis 

yang mereka riwayatkan s}ah}ih  dan terkadang h}as}an. 

c Para perawi yang mastu>r  ( tidak diketahui tingkat validatisnya) dan jujur. 

Aka tetapi tidak termasuk dalam perawi yang mempunyai hafalan yang kuat 

dan terkenal sangat dipercaya. Terhadap perawi yang demikian ini al-

Tirmidhi} terlebih dahulu meriwayatkan hadis-hadis yang senada dengan 

hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para perawi pada tingkatan ini, dan jika 

hadis-hadis yang senada tersebut memperkuatnya maka hadis yang 

diriwayatkan perawi pada tingkatan ini kemudian dinilai oleh al-Tirmidhi} 

sebagai hadis h}as}an.116 

d Para perawi yang d}a’i>f dan meriwayatkan hadis secara tafarrud 

(menyendiri) meskipun tidak sangat lemah, perawi yang demikian ini dalam 

kitab al-Tirmidhi} jumlahnya sangatlah sedikit. 

e Para perawi yang tingkatannya wa>hi (rendah) dan matru>k (yang di 

tinggalkan) terhadap yang demikian ini al-Trimidhi} dalam kitab ‘Ila nya 

menjelaskan bahwa ia tidak terlalu memperhatikan hadis yang diriwayatkan 

oleh perawi pada tingkatan ini.  

Kritik ulama’ yang lainnya dikemukan oleh Muhammad ibn Sa’ad al-

Maslahab yang pertanyakan tentang mengapa al-Tirmidhi} menggunakan jalur 

sanad yang masih diragukan kejujuran para perai-perawinya, sementara para 

 
116 Ibid.,. 
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ulama’ menyompulkan kelemahan Sunan al-Tirmidhi}  dalam kitabnya terdapat 

dalam empat hal yaitu: 

a Meriwayatkan beberapa hadis yang da’i>f dan wa>hi  

b Sangat mudah dalam meberikan predikat hadis dengan predikat s{ah}ih  

arau h}as}an. 

c Sangat mudah dalam memberikan penilian terhadap perawi-perawi hadis. 

d Menyebutkan hadis yang Ghari>b (yang hanya diriwayatkan oleh seorang 

perawi) dan hadis yang tidak kuat dalam permulaan setiap bab dari kitabnya 

kemudian mengikuti dengan hadis yang lebih kuat. 

B. Data Had{i>s  Tentang Tahni}k kurma dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> 

Nomor indkes 3826 

A. Hadis dan Terjemahannya 

ثَ نَا ثَ نَا :  قاَلَ   الجوَْهَريُِّ،  إِسْحَاقَ   بْن    اللِ   عَبْد    حَدَّ ،  أبَ و   حَدَّ   عَنْ   م لَيْكَةَ،   أَبِ   ابْنِ   عَنِ   الْم ؤَمَّلِ،   بْنِ   اللِ   عَبْدِ   عَنْ   عَاصِم 

  فَلَ   ن فِسَتْ   قَدْ   إِلَّ   أَسْْاَءَ   أ رَى  مَا   عَائِشَة    يَ :  فَ قَالَ   مِصْبَاحًا،   الزُّبَيِْ   بَ يْتِ   فِ   رَأَى  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اللَّّ    صَلَّى  النَّبَِّ   أَنَّ   عَائِشَةَ، 

 117. بتَِمْرَة   وَحَنَّكَه    اللِ  عَبْدَ  فَسَمَّاه  . أ سَِْ يَه   حَتَّّ  ت سَمُّوه  

 . غَريِب   حَسَن   حَدِيث   هَذَا

Telah menceritakan kepada kami Abdu>l>lah Ishaq al-Jauha>ri{> 

menyampaikan kepada kami dari Ab>u{ Ashi{>m, dari Abdullah bin al-Muammal, 

dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah bahwa Nabi Muhammad SAW, melihat lampu 

dirumah Az- Zubair. Laluhbeliau bersabda, “WahaihAisyah, Aku 

 
117 Muhammad Bin i{sa> bin Saura>h bin mu>sa> Bin al-Diha>k al-Tirmidhi{, Sunan al-Tirmidhi{ ,(Mesir: 

syarkatah Maktabah wa matba’a>h mustofa{> al-Ba>bi{ al-Hali>li>, 1975/1395) juz 05 
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tidakhmengirahAsma’htelahhmelahirkan, jangan dulu memberikan Nama (untuk 

bayinya) sebelum Aku menamainya.“ BeliauhmenamainyahAbdullahhdan 

menanhniknyahdenganhkurmahdihtanganhbeliau. 

AbuhIsahberkata, “Hadis ini Hasan Gharib.” 

 

B. Takhri}j al-H{adi{th 

Mah{mud> al- T[ahhan menjelaskan, hkatahAl- Takh>ri{jhmenurut 

bahasahpengertiannya.hialahhkumpulan.hduahperkara.hyanghsalinghberlawanan 

dalamhsuatuhmasalah, katahAl-Takh{rij seringhdihgunakan dalam beberapa 

pengertian; hpengertian untuk kata Al-Takh{rij yanghpopulerhuntukhkatahAl-

takhr{ij ialah, Al-istinbat (halhmengeluarkan), Al-tardib (Halhmelatihhatau 

pembiasaan), hdanhAl-taujih (Hal memperhadapkannya)118. 

Takh>ri{j Menurut istilah Ulama’ hadis, mempunyai pengertian yang 

banyak, yakni:Menggunakanhhadishkepadahoranghbanyakhdengan menyebutkan 

parahperiwayatnyahdalamhsanad yanghtelah menyampaikanhhadishituhdengan 

metodehperiwayatanhyanghmerekahtempuh.119 

a Ulama’hhadishmengemukakanhberbagaihhadishyanghtelahhdikemukakan 

oleh...parah.guru.hhadis, .berbagai.hkitabh.hadis, atauh.lainnya, yang 

susunannya dikekemukakan berdasarkan riwayatnyahsendiri, atauhpara 

gurunya, atau temennya, atau orang lain, denganhmenerangkanhsiapa 

periwayatannyahdarihpara penyusunhkitabhatauhkaryahtulishyang di 

jadikanhsumberhpengembaliannya. 

 
118 Mahmu>d Al- Ta{hhan, Metode Tahkrij dan Penelitian Sanad ( surabaya: PT. Sinar Ilmu, 1995) hal, 9. 
119 Muh. Zuni, Hadis Nabi :telaah Historis dan Metodologis, (Yogyakarta: Tiara wacana, 1997) hal, 150. 
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b Menunjukakkanh...asal-usulh…hadish..yangh..mengemukakanh..sumber 

pengembaliannya dari berbagai kitabhadis yangbdisusun olehbpara 

mukharij-nya langsung (yaknibparabperiwayatbyangbjugabsebagai 

penghimpunbbagi hadis yang merekabriwayatkan).120 

c Mengumpulkan hadis berdasarkan dari berbagai sumber, yaitukitab-kitab 

hadis, yang dibdalamnyabberisikanbmetodebperiwayatannya dan sanad-

nya masing-masingbdanbdijelaskanbkeadaan para periwayatannyabserta 

kualitasbhadisnya.121  

d Menunjukanbletak asal hadis pada sumberbyangbasli, daribberbagai kitab, 

yang di dalamnyabdikemukakan hadisbsecarablengkap denganbsanad-nya 

masing-masing, selain itu untuk kepentinganbpenelitian, dijelaskan 

menurutbkualitas hadis yangbbersangkutan.122 

Takhrij menurut istilah menunjukan tempatbhadis pada sumber-sumber 

aslinya dimanahadis tersebutbtelah diriwayatkan lengkap dengan sanad-sanadnya, 

danbmenjelaskan derajat-derajatnyabuntuk mengetahui lebih lanjut. 

a Menunjukan tempat hadis, berarti menyebutkan kitba-kitab tempat hadis 

tersebut, misalnya perkataan: الصحيحه  آلبخآرى   آخرجه , Maksudnya Al-

Bukha>ri telah Men- Takhri{j hadsi yang dimaksud dalam kitab Sahi{h-nya 

.123 

b Sumber –sumber asli hadis 

 
120 Muhidm, dkk, Metode penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN Suanan Ampel Press, 2013) Hal, 115.  
121 Ibid.,116. 
122 Ibid.,. 
123 Muhidm,  Metode penelitian Hadi, 117 
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1) Kitab-kitab hadisbyang dihimpunbolehbpara pengarangbdengan 

langkahbyangbditerimabdari guru-gurunya, blengkap dari sanad-nya 

sampai kepada Nabi Muhammad SAW, sepertibkitab hadisbenam, 

Muwatta’, Imam Malik, Musnad Ahmad, MUstadrak Al-hakim, 

Mus{annaf Abdur rozz>aq, sera sejenisnya. 

2) Kitab-kitabbpengikut (Ta>bi’) kitab- kitab hadis pokok diatas, seperti 

kitab-kitabbhadisbyang dikumpulkanbdaribkitab-kitab hadis dibatas, 

misalnyabkitab Al-jam’u baina Al-sa{hi[han karya Al{ humaidi. Kitba-

kitba yang menghimpun bagianterkecil (atraf) kitba-kitb ahdsi yang 

diatas misalnya, Tuhfat Al-Ashar Bi ma’rifat Al-atr>af Karya Al-

Mizzi>. Dan kitab ringkaan dari kitab-kitab terssebut, misalnya kitab 

tahdhi>b sunan Abi dawud>d karya Al-mudhiri.124 

Setelah diteliti melalui al-Mu’jam li al-Fa>z{ al-Ha>d{ith al-Nabawi 

dengan menggunakan kata kunci   حَنَّكَه/ بتَِمْرةَ     hadis mengenai Tahnik telah ditemukan 

dalam kitab yang akan disebutkan dibawah ini: 

1. Sh}a>hih al-Bukhari, Bab Tasmiatu al-Mauludu Wadatin yu>ladu> 

liman Lam yu’A>q, Nomor Hadis 5470, Juz 07. 

2. S}hah}ih al-Bukhari}, Bab Hijratu al-Nabi} S}ala} Allah ‘Alaihi 

Wasalam waas}a>bi, Nomor Indeks 3909. Juz 05. 

 
124 Ibid.,. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

69 

 

  
 

3. Sh{a>hi>h Muslim, Bab Istihbab Tahni{k al-Maulud ‘I>>nda 

Wala>dihi{, Nomor hadis 24. Juz 03. 

4. Musn>ad Ahmad al-Ri>salah, Bab Had>ith Abi> Musa{ Al-As’A>ri, 

Nomor Hadis 198570, Juz 32. 

a Sh}ah{ih al-Bukhari 

ثَ نَا ثَ نَا   الفَضْلِ،   بْن    مَطَر    حَدَّ ،   بْن    اللَِّّ   عَبْد    أَخْبََنََ   هَار ونَ،   بْن    يزَيِد    حَدَّ   مَالِك    بْنِ   أنََسِ   عَنْ   سِييِنَ،   بْنِ   أنََسِ   عَنْ   عَوْن 

  مَا :  قاَلَ   طلَْحَةَ،  أبَ و  رَجَعَ   فَ لَمَّا  الصَّبُِّ،   فَ ق بِضَ   طلَْحَةَ،   أبَ و  فَخَرجََ   يَشْتَكِي،   طلَْحَةَ   لَِِبِ   ابْن    كَانَ :  قاَلَ   عَنْه ،   اللَّّ    رَضِيَ 

هَا،  أَصَابَ   ث َّ   فَ تَ عَشَّى،  العَشَاءَ   إلِيَْهِ   فَ قَرَّبَتْ   كَانَ،  مَا  أَسْكَن   ه وَ :  س لَيْم    أ مُّ   قاَلَتْ   ابْنِِ،   فَ عَلَ    وَار وا : قاَلَتْ   فَ رغََ   فَ لَمَّا   مِن ْ

لَةَ؟  أَعْرَسْت م  : »فَ قَالَ   فأََخْبََهَ ،  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى  اللَِّّ   رَس ولَ   أتََى  طلَْحَةَ   أبَ و  أَصْبَحَ   فَ لَمَّا   الصَّبَِّ، :  قاَلَ   نَ عَمْ،:  قاَلَ «  اللَّي ْ

  النَّبَِّ   بِهِ   فَأتََى  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ   الل    صَلَّى  النَّبَِّ   بِهِ   تََْتَِ   حَتَّّ   احْفَظْه  :  طلَْحَةَ   أبَ و  لِ   قاَلَ   غ لَمًا،  فَ وَلَدَتْ «  لَْ مَا  بََركِْ   اللَّه مَّ »

،  مَعَه    وَأرَْسَلَتْ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى    نَ عَمْ، :  قاَل وا«  ء ؟شَيْ   أمََعَه  : »فَ قَالَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى   النَّبُِّ   فأََخَذَه    بتَِمَراَت 

 ،   عَبْدَ   وَسََّْاه    بِهِ،  وَحَنَّكَه    الصَّبِ ِ   فِ   فِ   فَجَعَلَهَا  فِيهِ،   مِنْ   أَخَذَ   ث َّ   فَمَضَغَهَا،  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى   النَّبُِّ   فَأَخَذَهَا   تََرَاَت 

ثَ نَا  اللَِّّ  ، بْن   مُ َمَّد   حَدَّ ثَنََّّ
 
ثَ نَا  الم ، أَبِ  ابْن   حَدَّ ،  ابْنِ  عَنْ  عَدِي   ،  عَنْ  مُ َمَّد ، عَنْ  عَوْن   125الحدَِيثَ  وَسَاقَ  أنََس 

Telah menceritakan kepada kami Mathar Ibnul Fadll berkata, telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah mengabarkan kepada 

kami Abdullah bin Aun dari Anas bin Sirin dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, 

ia berkata, "Anak Abu Thalhah sedang sakit, ketika Abu Thalhah keluar anaknya 

meninggal. Dan ketika Abu Thalhah kembali ia bertanya, "Bagaimana keadaan 

anakku?" Ummu Sulaim menjawab, "Dia lebih tenang dari sebelumnya." Ummu 

Sulaim kemudian menyuguhkan makan malam, maka Abu Thalhah pun makan 

malam kemudian bersetubuh dengannya. Setelah selesai (dari jima') Ummu Sulaim 

berkata, "Anakmu telah dikuburkan." Maka di waktu pagi, Abu Thalhah 

 
125 Muhammad  bin Isma’il Abu> Abdillah al-Bukhari} al-Ja’fi{,  
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mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan kejadian 

tersebut. Beliau bertanya: "Kalian tadi malam menjadi pengantin?" Abu Thalhah 

menjawab, "Ya." Beliau pun berdoa: "Ya Allah, berkahilah keduanya." Ummu 

Sulaim kemudian melahirkan seorang anak, lalu Abu Thalhah berkata kepadaku, 

"Jagalah ia hingga engkau bawa ke hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

Anas kemudian membawa bayi tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 

dan Ummu Sulaim membekalinya dengan beberapa kurma. Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam kemudian meraih bayi Abu Thalhah, beliau lalu bertanya: "Apakah ia 

(Anas) membawa sesuatu?" para sahabat menjawab, "Ya. Beberapa butir kurma." 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mengambil kurma dan menguyahnya, 

kemudian beliau ambil kunyahan dari mulutnya dan memasukkannya ke dalam 

mulut sang bayi, baru setelah itu memberinya nama Abdullah." Telah menceritakan 

kepada kami Muhammad Ibnul Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Abu Ady dari Ibnu Aun dari Muhammad dari Anas lalu ia menyebutkan hadits 

tersebut." 

 

ثَنِِ  ء    حَدَّ هَا   اللَّّ    رَضِيَ   أَسْْاَءَ   عَنْ   أبَيِهِ،  عَنْ   ع رْوَةَ،   بْنِ   هِشَامِ   عَنْ   أ سَامَةَ،  أَبِ   عَنْ   يََْيََ،  بْن    زكََريَِّ اَ:  عَن ْ   بِعَبْدِ   حََلََتْ   أَنََّّ

دِينَةَ   فَأتََ يْت    م تِم    وَأَنَ   فَخَرَجْت  :  قاَلَتْ   الزُّبَيِْ،  بْنِ   اللَِّّ 
َ
  عَلَيْهِ   الل    صَلَّى  النَّبَِّ   بهِِ   أتََ يْت    ث َّ   بقِ بَاء ،  فَ وَلَدْت ه    بِق بَاء    فَ نَ زَلْت    الم

  صَلَّى   اللَِّّ   رَس ولِ   ريِق    جَوْفَه    دَخَلَ   شَيْء    أوََّلَ   فَكَانَ   فِيهِ،   فِ   تَ فَلَ   ث َّ   فَمَضَغَهَا،   بتَِمْرَة    دَعَا»  ث َّ   حَجْرهِِ،   فِ   فَ وَضَعْت ه    وَسَلَّمَ 

  عَنْ   مََْلَد ،   بْن    خَالِد    تََبَ عَه  «  الِإسْلَمِ   فِ   و لِدَ   مَوْل ود    أَوَّلَ   وكََانَ   عَلَيْهِ   وَبَ رَّكَ   لَه ،  دَعَا  ث َّ   بتَِمْرَة    حَنَّكَه    ث َّ   وَسَلَّمَ،   عَلَيْهِ   الل  

،   عَنْ   م سْهِر ،   بْنِ   عَلِي ِ  هَا،   اللَّّ    رَضِيَ   أَسْْاَءَ   عَنْ   أبَيِهِ،   عَنْ   هِشَام  اَ   عَن ْ   وَهِيَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى   النَّبِ ِ   إِلَ   هَاجَرَتْ   أَنََّّ

لَى  126ح ب ْ

Telah menceritakan kepadaku Zakaria bin Yahya dari Abu Usamah dari Hisyam 

bin ‘Urwah dari bapaknya dari Asma’ Radhiyallahu ‘Anha, Bahwa Asma’ sedang 

mengandung Abdullah bin az Zubair. Dia berkata; aku keluar menuju dengan usia 

kandunagan yang sudah sempurna lalu aku tiba di Madinah. Aku singgah di Quba’ 

lalu melahirkan disana. Kemudian aku membawa bayiku kehadapan Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasalam, aku letakkan dibuaiannya. Kemudia beliau 

meminta sebutir kurma dan mengunyahnya kemudian meludahkannya ke mulut 

bayiku. Sehingga yang pertama kali masuk kerongga mulutnya adalah air ludah 

 
126 Muhammad bin isma>’il ABU> ‘Abdillah al-Bukho>ri{ al-Ja’fi}, al-Ja>mi’ al-Musnad al-Sh{ah{ih al-

Mukhtas}or min Umu>ri rasu>lu Allah S}ala ‘Alaihi wasalam, Cet. 01 (t. Da>ru al-Nija<h, 1422H) juz 09 
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Rasulallah shallallahu ‘alaihi wasalam. Kemudian beliau menahnknya dengan 

kurma (memasukkan kunyahan kurma kebagian depan tenggorokan sebelah atas) 

lalu mendoakannya dan memberahinya. Dialah anak yang pertama kali lahir dalam 

islam, “hadis ini diperkuat oleh Khalid bin Makhlad dari ‘Ali bin mushir dari 

Hisyam dan bapaknya dari Asma’ radhiyallahu ‘anha, bahwa dia berhijrah kepada 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam keadaan mengandung.   

 

a Sh{a>hi>h Muslim 

ثَ نَا بَةَ،  أَبِ  بْن   بَكْرِ  أبَ و  حَدَّ ،   وَأبَ و  الَِْشْعَريُِّ،  بَ رَّاد    بْن    اللِ   وَعَبْد    شَي ْ ثَ نَا:  قاَل وا   ك رَيْب    أَبِ   عَنْ   ب  ريَْد ،  عَنْ   أ سَامَةَ، أبَ و حَدَّ

 127«بتَِمْرَة   وَحَنَّكَه   إبِْ راَهِيمَ  فَسَمَّاه   وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  الل   صَلَّى   النَّبَِّ  بِهِ   فَأتََ يْت    غ لَم   لِ   و لِدَ : »قاَلَ  م وسَى،  أَبِ  عَنْ  ب  رْدَةَ، 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan 'Abdullah bin 

Barrad Al Asy'ari dan Abu Kuraib ia berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu 

Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa ia berkata; Aku melahirkan 

seorang anak laki-laki, lalu aku bawa kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 

beliau menamainya dengan nama 'Ibrahim' dan beliau mengunyahkan kurma 

untuknya. 

 

b Musn>ad Ahmad 

ثَ نَا  عْت ه  :  اللِ   عَبْد    قاَلَ   مُ َمَّد ،   بْن    اللِ   عَبْد    حَدَّ ثَ نَا   مُ َمَّد ،   بْنِ   اللِ   عَبْدِ   مِنْ   أنََ   وَسَِْ  ب  رَيْدِ   عَنْ   أ سَامَةَ،  أبَ و   حَدَّ

"   وَسَلَّمَ   يْهِ عَلَ   الل    صَلَّى   النَّبَِّ   بهِِ   فأَتََ يْت    غ لَم ،   لِ   و لِدَ :  قاَلَ   م وسَى  أَبِ   عَنْ   ب  رْدَةَ،   أَبِ   عَنْ   ب  رْدَةَ،   أَبِ   بْنِ 

 128"   بتَِمْرةَ    وَحَنَّكَه    إِبْ راَهِيمَ، فَسَمَّاه  

 
127 Muhammad Fu’a>d ‘A>bdul al-Ba>q{i>, al-Musn>ad al-Sh{a>hi>h al-Mukhta>syar al-‘A>dli il>a 

Rasulul Allah alaihi wasalam, Juz 02 (Bairut, daru ihya’ al-Tara>sy al- ‘Araby, 261)  
128 Abu> ‘A>bdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin hala>l bin A>sad al-syiya>bi>, (Mu>sa>sa>h al-

Ri>salah) Juz 01 
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muahmmad dan saya 

mendengarnya dari Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Abu 

Usamah dari Buraid bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa ia berkata: 

Istriku melahirkan seorang laki-laki, maka aku membawanya kepada Nabi 

Muhammad Saw. Lalu beliau menamainya Ibrahim dan Men-Tahknik} nya ( 

melumatkan kurma dengan mulut beliau lalu diberikan ke bibir bayi). 
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C. Skema Sanad dan Tabel Periwayatan 

1. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan 

a Riwayat Sunan al-Tirmidhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

َِّ وَسَلَّمَِِعَلَيْهِ ِاللُِِصَلَّىِالنَّب   

 عَائ شَةَِ

W. 57/28 H 

 

 

a 

rtsjd 

jsjsjs 

 

مِ ِأبَوُ عَاص    

W. 230 H 

 

 

الْمُؤَمَّلِ ِبْنِ ِاللِ ِعَبْدِ    

W.160 H 

ِِابْنِ  مُلَيْكَةَِِأَب   

W. 117 H 

الترمذيِِسنن  

W. 279 H 

الجوَْهَر يِ ِإ سْحَاقَِِبْنُِِاللِ ِعَبْدُِ  

W. 257 H 

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ
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Tabel Periwayat Sunan al-Tirmidhi{ 

NO Nama 

Perowi 

Urutan 

Periwayat 

Tahun 

Lahir/ wafat 

Ta{baq{{at Jarh{ wa 

Ta’dil 

1. ‘A>isya>h Perawi 1 Wafat: 57 

Hijriah 

S}ahabat S}ahabati{ 

2. Ibnu ‘A>bi{ 

Mu>laikah  

Perawi II Wafat: 117 

Hijriah 

Tabi’in 

Kalangan 

Tengah (3) 

Ibnu 

Hajar: 

T}hiqah 

3. ‘Abdi Allah 

Ibni al-

Mu>ammal 

Perawi III Wafat: 160 H Termasuk 

pemuka 

Tabi’ut- 

Ta>bi’in 

(7) 

Ibnu 

Hajarm, al-

Dzahabi: 

D{a’ifun 

H{ad{is, 

Munkaru 

al-H{ad{is 

 

 

4. Abu> 

‘A>s{im  

Perawi IV Wafat: 212 H Pemuka 

Tabi’ut 

Tabi’in (9)  

Ibnu hajar, 

Al-

Dzahabi: 

thiqah, 

kuat 

Hafalannya  

5. Abdullah 

bin Isha>q 

al-Jauhari{ 

Perawi V Wafat: 257 H 11 Ibnu 

Hajar: 

Thiqah, 

hafalan 

Kuat 

6. Sunan al-

T}irmidhi} 

Mukharrij Wafat: 279 H   
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b Riwayat Imam Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

َِّصَلَّىِاللُِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِ  النَّب 

ِ مُوسَىِأَب    

W. 50 H 

 

 

أُسَامَةَِِأبَوُ  

W. 201 H 

H 

 بُ رَيْدِ 
W. 104 H 

 

ِ بُ رْدَةَِِأَب   

W.-  

ِِبْنُِِبَكْرِ ِأبَوُ بَةَِِأَب  شَي ْ  
W. 235 H 

وعَبْدُِالل ِبْنُِبَ رَّاد ِ
 الَْْشْعَر يِ 

كُِرَيْبِ   وَأبَوُ
W.- 

مسلمِِصحيح  

L: 204 H 

W. 261 H 

 

 وَِ وَِ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

ثَ نَا  حَدَّ
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Tabel P}eriwayat S}ah{ih Muslim 

NO Nama 

Perowi 

Urutan 

Periwayat 

Tahun 

Lahir/ wafat 

Ta{baq{{at Jarh{ wa 

Ta’dil 

1. ‘Abi{ 

Mu>sa{ 

Perawi 1 Wafat: 50 

Hijriah 

S}ahabati} S}ahabati{ 

2. Ib}i Burdah  Perawi II Wafat: - 

Lahir: - 

Tabi’in 

pada 

kalangan 

muda (6) 

Ibnu Hajar, 

Al-

Dzahabi}: 

T}hiqah 

yang sedikit 

cacat, 

Terpercaya 

3. Buraid Perawi III Wafat: 104 H Termasuk 

pemuka 

Tabi’ut- 

Ta>bi’in 

kalangan 

Tengah (3) 

Ibnu 

Hajarm: 

Thiqah 

 

 

4. Abu> 

usa>mah 

Perawi IV Wafat: 201 H Pemuka 

Tabi’ut 

Tabi’in 

kalangan 

Muda (9)  

Ibnu hajar, 

Al-

Dzahabi: 

thiqah, 

kuat 

Hafalannya  

5. Abu Bakrin 

bin Abi} 

Shaibah dan 

Abdullah 

bin 

barra>din 

al-‘Ashari} 

dan Abu> 

Kuraib 

Perawi V Wafat: 235 H  Tabi’ut 

Tabi’in 

kalangan 

Besar )11 ( 

Ibnu Hajar, 

Al-

Dzahabi}: 

Thiqah, 

hafalan 

Kuat 

6. S{ah{ih 

Muslim 

Mukharrij Lahir: 204 H 

Wafat: 261 H 

- - 
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c Riwayat Sanad Musnad Ahmad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ِ مُوسَىِأَب    

W. 50 H 

 

 

أُسَامَةَِِأبَوُ  

W. 201 H 

H 

 بُ رَيْدِ 
W. 104 H 

 

ِ بُ رْدَةَِِأَب   

W.-  

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

ثَ نَا  حَدَّ

َِّصَلَّىِاللُِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِ  النَّب 

مَُُمَّدِ ِبْنُِِاللِ ِعَبْدُِ  

W. 258 H 

أحمدِِِمسند  

L. 164 H 

W. 241 H 
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Tabel P}eriwayat Susnad Ahmad 

NO Nama 

Perowi 

Urutan 

Periwayat 

Tahun 

Lahir/ wafat 

Ta{baq{{at Jarh{ wa 

Ta’dil 

1. ‘Abi{ 

Mu>sa{ 

Perawi 1 Wafat: 50 

Hijriah 

S}ahabati} S}ahabati{ 

2. Ib}i Burdah  Perawi II Wafat: - 

Lahir: - 

Tabi’in 

pada 

kalangan 

muda (6) 

Ibnu Hajar, 

Al-

Dzahabi}: 

T}hiqah 

yang sedikit 

cacat, 

Terpercaya 

3. Buraid Perawi III Wafat: 104 

H 

Termasuk 

pemuka 

Tabi’ut- 

Ta>bi’in 

kalangan 

Tengah (3) 

Ibnu 

Hajarm: 

Thiqah 

 

 

4. Abu> 

usa>mah 

Perawi IV Wafat: 201 

H 

Pemuka 

Tabi’ut 

Tabi’in 

kalangan 

Muda (9)  

Ibnu hajar, 

Al-

Dzahabi: 

thiqah, 

kuat 

Hafalannya  

5. Abdullah bin 

Muhammad 

Perawi V Wafat: 258 

H 

 Tabi’ut 

Tabi’in 

kalangan 

Tengah 

)11 ( 

Ibnu Hajar, 

Al-

Dzahabi}: 

terpercaya 

6. Musnad 

Ahmad 

Mukharrij Lahir: 164 H 

Wafat: 241H 

- - 
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d Riwayat Sana>d Bukhari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

َِّ وَسَلَّمَِِعَلَيْهِ ِاللُِِصَلَّىِالنَّب   

مَال كِ ِبْنِ ِأنََسِ   

W. 92 H 

هَارُونَِِبْنُِِيزَ يدُِ  

L. 117/118 H 

W. 206 H 

 

 

عَوْنِ ِبْنُِِاللَِّّ ِعَبْدُِ  

W. 150 H 

ير ينَِِبْنِ ِأنََسِ  س   

W. 118 /120 H  

البخاريِصحيح  

L. 194 H 

W. 256 H 

الفَضْلِ ِبْنُِِمَطَرُِ  

W. 250 H 

 عَنِْ

 عَنِْ

 أَخْبََنََِ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

َِّ وَسَلَّمَِِعَلَيْهِ ِاللُِِصَلَّىِالنَّب   

  أَسْْاَءَِ
W. 73 H 

  أبَ يهِ 
W.-  

  هِشَامِ بْنِ ع رْوَةَ 

W. 145 H 

ِأُسَامَةَِ   أَب 
W. 201 H 

ء  بْن  يََْيََ    زكََريَِّ

W. 203 H 

 

 

البخاريِصحيح  

L. 194 H 

W. 256 H 

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ
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Tabel I P}eriwayat S}ah{ih Bukhari}  

NO Nama 

Perowi 

Urutan 

Periwayat 

Tahun 

Lahir/ wafat 

Ta{baq{{at Jarh{ wa 

Ta’dil 

1. Anas bin 

Ma>lik 

Perawi 1 Wafat: 92 H S}ahabat S}ahabat 

2. Anas bin 

Sairi{n 

Perawi II Wafat: 118 H Tabi’in 

pada 

kalangan 

tengah (3) 

Ibnu 

Hajar, Al-

Dzahabi}: 

T}hiqah  

3. Abdullah 

bin ‘Awn 

Perawi III Wafat: 150 H Termasuk 

pemuka 

Tabi’ut- 

Ta>bi’in 

kalangan 

Muda (6) 

Ibnu 

Hajar: 

Thiqah 

 

 

4. YazId bin 

H>>aru>n 

Perawi IV Lahir: 117H 

Wafat: 206 H 

Pemuka 

Tabi’ut 

Tabi’in 

kalangan 

Muda (9)  

Ibnu hajar, 

Al-

Dzahabi: 

thiqah 

5. Mat}aru bin 

al-Fadli 

Perawi V Wafat: 250 H  Tabi’ut 

Tabi’in 

kalangan 

Tengah 

)11 ( 

Ibnu 

Hajar, Al-

Dzahabi}: 

Thiqah, 

hafalan 

Kuat 

6. S{ah}ih 

Bukhari} 

Mukharrij Lahir: 194  H 

Wafat: 256 H 

- - 
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Tabel II P}eriwayat S}ah{ih Bukhari}  

NO Nama 

Perowi 

Urutan 

Periwayat 

Tahun 

Lahir/ wafat 

Ta{baq{{at Jarh{ wa 

Ta’dil 

1. ‘Asma’ Perawi 1 Wafat: 73 H S}ahabat S}ahabat 

2. Abihi Perawi II Wafat: - Tabi’in 

pada 

kalangan  

Ibnu Hajar, 

Al-

Dzahabi}:  

3. Hisha>m bin 

‘Urwah 

Perawi III Wafat: 145 H Termasuk 

Ta>bi’in 

kalangan 

Muda (5) 

Ibnu Hajar, 

Ha>tim: 

Thiqah, 

dan Imam 

Hadis yang 

Th}iqah 

 

 

4. Abi} 

Usa>mah 

Perawi IV Wafat: 201 H Pemuka 

Tabi’ut 

Tabi’in 

kalangan 

Muda (9)  

Ibnu hajar, 

Al-

Dzahabi: 

thiqah, dan 

hafalannya 

kuat 

5. Zakariyya> 

bin Yahya 

Perawi V Wafat: 230 H  Tabi’ut 

Tabi’in 

kalangan 

Tengah 

)11 ( 

Ibnu Hajar, 

Al-

Dzahabi}: 

Thiqah, 

hafalan 

Kuat 

6. S{ah}ih 

Bukhari} 

Mukharrij Lahir: 194  H 

Wafat: 256 H 

- - 
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C. Skema Ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

َِّ وَسَلَّمَِِعَلَيْهِ ِاللُِِصَلَّىِالنَّب   

 عَائ شَةَِ

W. 57/28 H 

 

 

a 

rtsjd 

jsjsjs 

 

مَال كِ ِبْنِ ِأنََسِ   

W. 92 H 

ِِأَسْْاَءَِ  

W. 73 H 

ِِابْنِ  مُلَيْكَةَِِأَب   

W. 117 H 

مِ ِأبَوُ عَاص    

W. 212 H 

 

ِالْمُؤَمَّلِ ِبْنِ ِاللِ ِعَبْدِ   

W. 160 H

 

 سننِالترمذي 

W. 279 H 

ِ ِمُوسَىِأَب   

W. 50 H 

 

 

أُسَامَةَِِأبَوُ  

W. 201 H 

H 

 بُ رَيْدِ 
W. 104 

H 

 

ِ بُ رْدَةَِِأَب   

W.-  

ِِإ سْحَاقَِِبْنُِِاللِ ِعَبْدُِ
 الجوَْهَر يِ 

W. 257 H 

هَارُونَِِبْنُِِيزَ يدُِ  

L. 117/118 H 

W. 206 H 

 

 

عَوْنِ ِبْنُِِاللَِّّ ِعَبْدُِ  

W. 150 H 

ِأبَ يهِ   

W.-  

ِع رْوَةَ هِشَامِ بْنِ   

W. 145 H 

الفَضْلِ ِبْنُِِمَطَرُِ  

W. 250 H 

ير ينَِِبْنِ ِأنََسِ  س   

W. 118 /120 

H  

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

ثَ نَا  حَدَّ

 عَنِْ

 عَنِْ

 أَخْبََنََِ

 أَخْبََنََِ

 أَخْبََنََِ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

ثَ نَا عَنِْ ثَ نَا حَدَّ  حَدَّ
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D. I’tibar 

I’tibar merupakan masdar yang berasalbdari kata أعتبر , yang memiliki 

artibyaknibpeninjauan terhadap berbagaibaspek dengan maksudbuntuk diketahui 

sesuatau yangbjelas.129 Sedangkanbmenurutbistilah I’ti{bar adalahbmenyertakan 

sanad yang lain untuk suatubhadis tertentu, byang h}a}dith  pada bagian Sanadnya 

terlihat hanyabterdapat seorang perowibsaja, dengan menyertakan sanad-sanad 

Yangblain dapat diketahui apakahbada periwayatanbyang lain ataubtidak ada untuk 

bagian Sanad-nya dari sanad hadis yang dibmaksud.130 Dengan dilakukannya 

I’tibar akanbterlihat jelas seluruhbjalur sanad Hadis yang di teliti, 

demikianbjugabdenganbnama-namabperiwayatannya,danmetode periwayatannya 

yang digunakan oleh masing-masing periwayat yangbbersangkutan.131  

Maksud I’tiba>r sanad disinibialahb menyertakanbjalur atau sanad-sanad 

hadis tertentu yangbhanyabterlihatbdiketahui satubrawi saja agarbdibketahui 

apakah terdapatbrawi lainnya dalambriwayat hadis yang sama dalam bentuk matan 

 
129 Ibid.,125. 

130 Muhid, Metode penelitian hadis, 125. 
131 Ibid., 

ِِبْنُِِبَكْرِ ِأبَوُ ِأَب 
بَةَِ  شَي ْ

W. 235 H 

وعَبْدُِالل ِبْنُِ
 بَ رَّاد ِالَْْشْعَر يِ 

 

كُِرَيْبِ   وَأبَوُ
W.- 

مسلمِِصحيح  

L: 204 H 

W. 261 H 

 
 

الترمذيِِسنن  

L. 209 H 

W. 279 H 

مَُُمَّدِ ِبْنُِِاللِ ِعَبْدُِ  

W. 258 H 

أحمدِِِمسند  

L. 164 H 

W. 241 H 

البخاريِصحيح  

L. 194 H 

W. 256 H 

ء  بْن  يََْيََ  ِزكََريَِّ  

W. 203 H 
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yang berbeda. bMeskipun ia meriwayatkanbsecara lafz}i} atau ma’nawi>,  di jalur 

inibsendiri ataupun daribjalur sahabat yangblain,  

Dengan dilakukanya al-I’tiba<r, makabakan terlihatbdengan jelas seluruh 

jalur sanad  hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatannya yang di 

gunakan oleh masing- masing periwayat yang bersangkutan. 132 Kegunaan Ak-

I’tiba<r yaitubuntuk mengetahuibkeadaan sanad hadis seluruhannyabdilihat dari 

ada atau tidaknyabpendukung berupa periwayat yang berstatus Muntabi’ atau sahid 

yangbdimaksud mutabu’(ialah periwayatan yangbberstatus pendukung pada 

periwayatanbyangbbukanbsahabat Nabi, sedangkanbpengertian sahid merupakan  

periwayatan yang berstatus pendukungbyangbberkedudukan sebagaibdan untuk 

sahabat nabi.133 

Dari skema sanad keseluruhan h}adis tentang Tah}nik kurma di atas yang 

di camtumkan lengkap  pada keteranganbsebelumnya, dapatbdiketahui bahwa 

h}adis tentang tah}nik kurma memiliki 3 perawi yang bersatus sebagai syahid, 

diantaranya adalah Anas bin Ma>lik (Wafat 92H ), ‘Asma’ (Wafat 73H), Abi} 

Musa} (Wafat 50H), ‘A>isyah binti Abi} Bakrin (Wafat Wafat 57H), dari jalur 

yang di riwayatkan oleh sahabat Aisyah tidak terdapat jalur Muttabi’, Namun pada 

lajur yang lain yang diriwayatkan oleh sahabat Asma’ dan Abi Musa} terdapat 

mutabi’ Abi Asim. 

E. Data Biografi Jarh} wa Ta’dil  Perawi Hadis 

1. ‘Aisyah 

 
132 Ibid.,. 
133 Ibid,., 
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Nama Lengkap  : ‘A>isyah binti Abi} Bakrin Ash Shiddiq134 

Nama Kunyah  : Ummu ‘Abdullah 

Wafat   : 57 Hijriah ada yang mengatakan 58 Hijriah  

Asal Negeri  : Madinah 

Tingkat Ta}baqat : 1 S}aha>bati}  

Guru : Rasulullah Saw, Hamzah bin bin Umar al-Aslami}, Sa’id bin Abi} 

Waqa>s}, Umar bin al-Khat}a>b, Abi} bakar al-S}iddi}q, Jada}mah Binti 

Wahab al-Asdiyah, Fa>t}imah al-Zahra’ Binti Rasuli Allah S{ala> ‘Alaihi 

Wasalam 

Murid   : Ibra>hi}m bin Yazi}d al-Taymi}, Abu> Ziya>d Khiya>r 

bin salamah al-Sha>mi}, Kha>lid bin Sa’id, Abu> usa>mah bin Sahal Bin 

Hani}f, Abu> Burdah bin Abi{ Mu>sa} al-Ashari{ 

Jarh} wa al-Ta’di>l  : S}ahaba>ti{  

2. Ibnu Abi} Malaikah 

Nama Lengkap   :Abdillah bin Ubaidillah bin Abi} Mulaikah135 

Nama Kunyah   : Abu Muhammad 

Wafat    : 117 Hijriyah 

Asal Negeri   : Mawur Rawdz 

Tingkat T}abaqat   : 3 dari ta>bi’i}n  pertengahan 

 
134 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Sa’id Bin Mani}’ al-khasyimiy Balula’, Al-Basyri, Al-

bawdadiy al-Ma’ruf Ba>bana sa’id, Itbaqatu al-Kubra>,(Bairut; Da>ru al-Kitab al-Alamiyah, 

1410-1990) juz 8, hal, 46. 
135 Yusuf Bin Abdi al-Rahman Bin Yu}suf, Abu al-Hajj, Jamaluddhin Ibnu al-Zaky Abi} 

Muhammad Al-qadi} al-Kalabiy al-Maziy, Tahdibu al-Kamal Fi} Asma}’i Al-Rija>li, (Bairut; 

Mu’assasah al-Risa}alah 1400-1980) Juz 35, Hal, 85. 
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Guru    : Hami}d bin Abdillah Abdu al-Rahman bin ‘Auf, 

‘A>isyah, Ummu Salamah, Abi Malaikah, Asma’ binti Abi Bakar al-Sid}i}q, 

Asma’ binti Abdu al-Rahman bin Abi} bakar al_siddiq, Ya’la bin Mamluk, 

Yahya bin Haki}{m bin S}afwa>n binUmayyah, Alamah bin Waqa>s} 

Murid    : Abdullah bin al-Muammal, Isha>q bin Ubaidillah 

bin Abi} Mulaikah, Ismail bin Ra>fi’, Abdillah bin uthman bin Khothim,  

Jarh} wa al-Ta’di>l  : Ibnu Hajar: Thiqah 

 

 

3. Abdullah bin al-Muammal 

Nama Lengkap   : Abdullah bin al-Muammal bin wahabu Allah al-

Qurashi} al-Makhzu>mi} al-Adhi} al-Madani}136 

Wafat    : 160 Hijriyah 

Asal Negeri   : Mawur Rawdz 

Guru    : Hami}d Maula qois bin Sa’id, Abdullah bin Abi{ 

Mulaikah, Yahya bin Abdillah bin S}aifi}, Abi} al-Zubair Muhammad bin 

Muslim al-maki},  

Murid    : Abu> ‘A>s{im al-d}uha<k bin Mukhlad, Zaid bin 

Khothimah 

Jarh} wa al-Ta’di>l   :  Ibnu hajar: Lemah Hadis 

4. Abu> As}im  

 
136 Abu abdillah Muhammad bin sa’id bin Mani’ Al-hashi}mi} balula’, al-Bazari}, al-Baghadodi} 

al-ma’ruf ba>ban Sa’id, al-Thabaqat al-Kubra, ( Bairut: Dara al-Kitab al-Alamiyah, 1410-19990) 

Juz, 08, Hal, 39. 
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Nama Lengkap   : Al-D}uha>k bin Mukhalid bin al-D}uha>k bin 

Muslim bin al-D}uha<k al-Shayba>ni} Abu> ‘A>s}im al-Nabi}l al-

Bas}ri}137 

Nama Kunyah   : Abu} ‘Ashim 

Asal Negeri   : Bashrah 

Wafat    : 212 Hijriyah 

Tingkat T}abaqat   : 9 (Ta>bi’i}n dari kalangan muda) 

Guru    : Abdullah bin al-Muammal al-Makhzumi>, Sa’i}d 

bin abi Urwah, Sufya>n bin Sulaiman al-Maki}, Sha’bah bin al-Haja>j 

Murid    :  Abdullah bin isha>q al-Jauhari}, Abdu al-rahman 

al-Darimi}, Abu bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi} Shaibah,  

Jarh} wa Ta’di>l   : Ibnu Hajar, Dhahabi}: Thiqah Yang kuat, Hafalan 

kuat 

 

5. Abdullah bin Isha>q al-jauhari} 

Nama Lengkap   : Abdullah bin Isha>q al-jauhari}, Abu> 

Muhammad al-bas}ri138 

Nama Kunyah   : Abu Muhammad 

Asal Negeri   : Bashrah 

Wafat    : 257 Hijriyah 

 
137 Syamsu addhi}n Abu} Abdillah Muhammad Bin Ahmad Bin Ustman Bin Koimas al 

Dhahabi{,Si}ra A’lam al-Nabla{i,(T, Mu’sasati al-Risalati 1405-1985) Juz, 25, Hal, 480. 
138 Yusuf bin ‘Abdu al-Rahman, Abu} al-haja>j, Jama}lu al-Ddhin Ibnu al-Zaki{ Abi{ 

Muhammad Al-Qada’>i al-Kalabi{ al-Mazi}, Tuhdhi}bu al-Kama>l fi} Iama>i al-Rija>li (Bairut: 

Mu’sasatu al-Risa>lah, 1980-1400) juz, 35, hal, 304. 
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Tingkat T}abaqat   : 11 (Ta>bi’i}n dari kalangan tengah) 

Guru    : al-Hasan bin Hafas} al-As}baha>ni}, Abi} As}im 

al-D}uhak bin Mukhlad, Yahya bin hamad al-Shaiba>ni}, Abdullah bin Ruja’ 

al-ghada>di} 

Murid    : Abu> da<ud, al-Tirmidhi}, al-Nasa>’i}, Ibnu 

Ma>jah 

Jarh} wa Ta’di<l   : Ibnu Hajar: Thiqah yang kuat 

 

 

6. Al-Tirmidhi} 

Nama Lengkap   : Muhammad bin Isa} bin Su>rah bin Mu>sa} bin 

al-D}uha>k al-Salami}139 

Nama Kunyah   : Imam tirmidhi} 

Asal Negeri   : Tirmidh 

Wafat    : 279 Hijriyah 

Tingkat T}abaqat   : 12 (Tabi’-Tabi’in  kalangan Muda)  

Guru    : Abdullah bin Isha>q al-Jauha>ri}, Abdullah bin 

Ahmad bin Abdullah bin Yu>nus bin Qa’is al-Yarbu>’i}, Abullah bin al-

Hakim bin Abi} Ziya>d, Abdullah bin Sa’i>d bin Has}in al-Kandi} 

Murid    :  Ahmad bin yu>suf al-nasafi}, al-Hasan bin 

Yu>suf al-Farbari>, Abdullah bin Nas}ir bin Sahi}l al-Bazdadi} 

 
139 Mustafa> Abdul Qadi>r Ata>’ (Tahqiq), Nawa>dhi>r al-Ushu>l fi Ma’rifat al-H{adith al-Rasu>l, 

(Beiru>t: Da>ra’ al-Kutu>b al-Ilmiah, 1992) hal, 3, 
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Jarh} wa Al-ta’di<l   : Al-Dhahabi} : Penghafal. 
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BAB IV 

ANALISIS MEN-TAHNI}K BAYI DENGAN KURMA 

 

A. Kritik Sanad dan Matan Hadis Tahni{k  dengan Kurma 

1. Kualitas Sanad Hadis Tentang Tahni}k dengan Kurma 

Untuk mengetahui kualitas Hadis dan statusnya perlu sekali adanya kritik 

terhadap hadis yang bersangkutan tersebut berupakritik matan dan kritik sanad, 

dikarenakan krtik sanad dan kritik matan ini sangat penting dalam memutuskan 

suatu hadis bisa di jadikan hujja>h atau tidanya.140 Bersambungnya sanad atau 

kuliats hadis dan kredibiltas hadis Anjuran Men-Tahnik  bayi dengan kurma 

yang terdapat pada kitab Sunan al-Tirmi{dh>i nomor Indeks 3826 melalui jalur 

periwayatan: Abdull>ab Ishaq, Ab>u{ Ash{im, Abdullah bin al-Muammal, 

Ibnu Abu Mulaikah, Aisyah  

a Al-Tirm{idhi> 

Al-Tirm{idhi> menerima hadisnya dari gurunya Abdullah bin Ishaq 

dengan lafal ثَ نَا  hal tersebut dapat disimpulkan bahwasanya Al-tirmidhi حَدَّ

menerima hadis dari gurunya menggunakan metode al-Sima>. 141 Abdullah bin 

Isha>q atau biasa di sebut dengan Abdullah bin Ishaq al-Jauhari{ wafat pada 

 
140 M. Syuhdi Ismail, Kaidah kesahihan Sanad Hadis (jakarta: Bulan Bintang, 1995) hal, 05. 
141 Motode al-Sima> metode mendengar langsung dari gurunya. 
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279 H, sedengakan Al-tirmidhi{ wafat pada 257 H sehingga Abdullah bin ishaq 

dan Al-trimdhi{ ketrsambungan sanad. 

a Abdullah bin Ishaq 

Abdullah bin Ishaq menerima hadis dari gurunya Abu{ A>shi{m memlalui 

lafal  ثَ نَا -hal tersebut dapat di simpulkan bahwasanya Abullah bin Ishaq> al ,حَدَّ

Jauhari mendapatkan hadisnya dari Abu A>shim dengan metode al-Sima, dilihat 

dari wafatnya Abdullah bin Ishaq al-jauhari tahun 279 H sedangkan  Abu A>shim 

tahun 212 H, dari keteranagn di atas dapat di simpulkan bahwasanya Abdullah bin 

Ishaq Al-Jauhari bertemu langsung dengan Abu A>shim. 

b Abdillah bin al-Mu’ammal 

Abdullah bin al-Mu’ammal menerima hadis menerima hadis dari gurunya 

Ibnu Abi Mulaikah, lambang periwayat\an yang di gunakan adalah  ْعَن, di lihat dari 

tahun wafatnya Abillah bin al-Mu’ammal adalah 160 H sedangkan  Ibnu Abi 

Mulaikah wafat pada 117 H sehingga bisa di simpulkan kedunya dalam satu masa 

yang memungkinkan betemu.  

c Ibnu Abi Mulaikah  

Ibnu Abi Mulaikah menerima hadis dari gurunya Aisyah, lambang 

periwayatan yang digunakan adalah عَن, di lihat dari tahun wafatnya dari kedua 

periwayat ialah, dari sisi Ibnu Mulaikah Wafat pada tahun 117 H,  sedangkan 
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Aisyah wafat pada tahun 57 H, sehingga dapat di simpulkan dari keduanya dalam 

satu masa yang memungkinkan bertemu. 

 

d Aisyah  

Aisyah nama lengkap A>isyah binti Abu bakar Asy Shiddiq, komnetar 

ulama tentang beliau adalah: beliau wafat pada tahun 57 H.142 Karena beliau adalah 

seorang sahabat, sebagaimana kesepakatab para ulama’ bahwa sahabat adalah adil 

Dalam penelitian sanad ini penulis menggunakan beberapa motode antara 

lain,  

1. ketersambungan sanad (ittisa>l al-Sanad 

ketersambungan sanad yaitu sertiap perawi harus meriwayatkan dari 

perawi sebelumnya dan semua periwayat harus thiqah, hal ini di lihat dari 

beografi dari periwayat dari jalur sanad yang di teliti,  

 Aisyah meriwayatkan hadis dari Rasullah saw, dengan 

menggunakan periwayatan  َقاَل, berdasarkan tahun wafat anatara Aisyah dan 

Rasullah ialah Aisyah wafat pada tahun 58 Hijriyah sedangkan Rasulallah wafat 

pada 11 Hijriyah, sehingga Aisyah dan Rasullah mengindikasikan adanya 

 
142 Jama>luddin Abi al-Hajja>j Yusuf Al-mizi,  Tahzib al-Kammal fi{ Asma> al-Rijal Juz 18, Hal, 41-43. 
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pertemuan dan juga asiyah adalah istri Rasulullah saw, dan ulama’ sepakat 

bahwa sahabat tidak mungkin berbohong,  

 Kemudian Ibnu Abi{ Mulaikah menerima hadis dari seorang 

sahabat Aisyah dengan menggunakan  ْعَن , berdasarkan tahun wafat keduanya 

ialah Ibnu Abi Mulaikah wafat pada tahun 117 Hijriyah sedangkan Aisyah 

wafat pada tahun 58 Hijriyah dengan melihat tahun wafat keduanya anatar Ibnu 

Abi Mulaikah dan Aisyah ada indikasi pertemuan guru dan murid, ulama’ 

kritikus seperti abu hatim, Abu Zur’ah, Ibnu Hibban, Ibnu Ja’far al-Atsqolani} 

yaitu: Tsiqah,  

Kemudian Abdillah ibnu al- Mu>ammal menerima hadis dari gurunya 

yaitu Ibnu Abi Mulaikah dengan menggunakan  ْعَن, berdasarkan tahun wafat 

dari keduanya Abdillah ibnu al- Mu>ammal dan Ibnu Abi Mu>laikah yaitu 

Abdillah Ibnu al-Muammal wafat pada tahun 160 H sedangkan Ibnu Abi 

Mulaikah wafat pada tahun 117 Hijriyah, dengan melihat tahun wafat keduanya 

ada indikasi pertemuan anatara guru dan murid, komentar ulama’ tentang 

Abdillah Ibnu al-Mu>ammal ialah dari ulama’ kritikus Ahmad bin Hambal, 

ialah dha>if,  sedangkan dari ulama’ Ibnu Hajar al-Asqolani yaitu, dha’iful al-

hadis. 

Kemudian Abu A>s{im menerima hadis dari gurunya Abdillah Ibnu al-

Muammal dengan menggunakan ثَ نَا  berdasarkan tahun wafat keduanya Abu ,حَدَّ
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A>sim wafat pada tahun 212 Hijriyah sedangkan Abdullah ibnu al-Muammal 

wafat pada tahun 160 Hijriyah, di lohat dari tahun wafatnya da indikasi 

keduanya bertemu layaknya guru dan murid, komentar ulama’ tentang Abu 

‘A>asim ialah Ibnu Hajar al-asqalanim yahya bin Ma’in yaitu: Tsiqah, 

Abdullah bin Ishaq al-Jauhari menerima hadis dari gurunya yaitu Abu 

Ashim dengan menggunakn kata ثَ نَا  Abdullah bin Ishaq wafat pada tahun ,حَدَّ

257 Hijriyah sedangkan Ab A>sim wafat pada tahun 212 Hijriyah, di lihat dari 

tahun wafat keduanya ada indikasi bertemu anatara gurudan muridnya, 

sedangkan kalo komenta ulama’ kritikus hadis ialah, Ibnu hajar al-asqalani, 

yahya bin ma’in yaitu: Tsiqah. 

Sunan al-Timidi dalam periwayatan hadis berposis sebagai Mukharrij 

hadis, Tirmidi menerima hadis dari Abdullah bin Ishaq al-Jauhari dengan 

menggunkan ثَ نَا ثَ نَا kalimat ,حَدَّ  memiki makna mendengarkan dari, jadi حَدَّ

seorang guru membaca hadis tersebut di depan para muridnya sehingga 

menggunakan kata  َن, sedangakan wafatnya Abdullah yaitu 257 Hijriyah dan 

Tirmidhi 279 Hijriyah sehiangga mengindikasika bahwa mereka berdua 

bertemu layaknya guru dan murid.  

2. Periwayat bersifat al-A>dl dan Dhabi>t. 
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Untuk menemukan hadis itu s}ahih atau tidaknya maka di perlukannya 

kritik matan di anataranya, periwayat keseluruhan harus bersifat al-Adl dan 

dhabi>t, yang di maksud ialah mereka harus memiliki daya ingat yang kuat. 

Berdasarkan hadis tentang Tahnik bayi dengan kurmadalam kitab sunan 

Imam al-Tirmidhi nomor Indeks 3826. Penulis menumeukan beberapa 

kejanggalan dari salah satu periwayat hadis yaitu Abdullah bin Al-muammal 

beliau terdapat dha’iful hadis, namun perowi yang lain adalah seorang yang 

thiqah menurut komentra ulama’ kritikus hadis.  

3. Terhindar dari ‘Ilat 

Mengenai hadis tentang tah}nik apakah hadis tersebut mrengandut unsur 

‘ilat, setelah di telusuri secara mendalam hadis riwayat Imam Tirmidhi adalah 

salah satu perawi yang di nilai mempunyai sifat dha’if al-hadis sepereti yang di 

katakan ibn Hajar al-asqalani. 

Dari penjelasan jalur sanad terkait tahni}k bayi dengan kurma dalam 

kitab Imam Tirmidhi nomor indeks 3826 menyatakan bahwa salah satu jalur 

periwayatan ada yang tidak tsiqah, maka dengan adanya kecacatan di dalam 

periwayatan tersebut ini di katakan Hasan lidza>thi, dapat juga berubah s}ahih 

hasab li}ghairihi, dikarenakan adanya periwayatan dari muslim, Bukhari, 

Musnad Ahmad, yang sudah tidak di ragukan lagi periwayuatan yang banyak 

komentar para ulama’ kritikus yang menyatakan tsiqah. 
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1. Kualitas Matan Hadis Tentang Tahni}k dengan Kurma 

Setelah di lakukak kritik sanad hadis, kemudian dilakukan yang namanya 

kritik matan hadis, matan hadis itu ada yang berbebentuk Bil ma;na atau Bil lafzi. 

Dan mengingat metode penayajian hadis yang di paparkan di bab tiga 

menggunakan hadis tematik, maka hadis-hadis yang di cantumkan sata tema 

dengan hadis yang di teliti yaitu hadis Men-tahnik Bayi dengan kurma. 

a Sunan Tirmidhi} 

ثَ نَا  ثَ نَاحَ :  قاَلَ   الَجوْهَريُِّ،   إِسْحَاقَ   بْن    اللِ   عَبْد    حَدَّ ،  أبَ و  دَّ  أَبِ   ابْنِ   عَنِ   الْم ؤَمَّلِ،   بْنِ   اللِ   عَبْدِ   عَنْ   عَاصِم 

 مَا   عَائِشَة    يَ :  فَ قَالَ   مِصْبَاحًا،   الزُّبَيِْ   بَ يْتِ   فِ   رأََى  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اللَّّ    صَلَّى  النَّبَِّ   أَنَّ   عَائِشَةَ،  عَنْ   م لَيْكَةَ،

 143. بتَِمْرةَ    وَحَنَّكَه    اللِ  عَبْدَ   فَسَمَّاه  .  أ سَِْ يَه   حَتَّّ   ت سَمُّوه    فَلَ   ن فِسَتْ   قَدْ   إِلَّ   أَسْْاَءَ   أ رَى

b Sh}ah{ih al-Bukhari 

ثَ نَا ثَ نَا   الفَضْلِ،   بْن    مَطَر    حَدَّ ،   بْن    اللَِّّ   عَبْد    أَخْبََنََ   هَار ونَ،   بْن    يزَيِد    حَدَّ   مَالِك    بْنِ   أنََسِ   عَنْ   سِييِنَ،   بْنِ   أنََسِ   عَنْ   عَوْن 

  مَا :  قاَلَ   طلَْحَةَ،  أبَ و  رَجَعَ   فَ لَمَّا  الصَّبُِّ،   فَ ق بِضَ   طلَْحَةَ،   أبَ و  فَخَرجََ   يَشْتَكِي،   طلَْحَةَ   لَِِبِ   ابْن    كَانَ :  قاَلَ   عَنْه ،   اللَّّ    رَضِيَ 

هَا،  أَصَابَ   ث َّ   فَ تَ عَشَّى،  العَشَاءَ   إلِيَْهِ   فَ قَرَّبَتْ   كَانَ،  مَا  أَسْكَن   ه وَ :  س لَيْم    أ مُّ   قاَلَتْ   ابْنِِ،   فَ عَلَ    وَار وا : قاَلَتْ   فَ رغََ   فَ لَمَّا   مِن ْ

لَةَ؟  أَعْرَسْت م  : »فَ قَالَ   فأََخْبََهَ ،  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى  اللَِّّ   رَس ولَ   أتََى  طلَْحَةَ   أبَ و  أَصْبَحَ   فَ لَمَّا   الصَّبَِّ، :  قاَلَ   نَ عَمْ،:  قاَلَ «  اللَّي ْ

 
143 Muhammad Bin i{sa> bin Saura>h bin mu>sa> Bin al-Diha>k al-Tirmidhi{, Sunan al-Tirmidhi{ ,(Mesir: 

syarkatah Maktabah wa matba’a>h mustofa{> al-Ba>bi{ al-Hali>li>, 1975/1395) juz 05 
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  النَّبَِّ   بِهِ   فَأتََى  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ   الل    صَلَّى  النَّبَِّ   بِهِ   تََْتَِ   حَتَّّ   احْفَظْه  :  طلَْحَةَ   أبَ و  لِ   قاَلَ   غ لَمًا،  فَ وَلَدَتْ «  لَْ مَا  بََركِْ   اللَّه مَّ »

،  مَعَه    وَأرَْسَلَتْ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى    نَ عَمْ، :  قاَل وا«  شَيْء ؟  أمََعَه  : »فَ قَالَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى   النَّبُِّ   فأََخَذَه    بتَِمَراَت 

 ،   عَبْدَ   سََّْاه  وَ   بِهِ،  حَنَّكَه  وَ   الصَّبِ ِ   فِ   فِ   فَجَعَلَهَا  فِيهِ،   مِنْ   أَخَذَ   ث َّ   فَمَضَغَهَا،  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى   النَّبُِّ   فَأَخَذَهَا   تََرَاَت 

ثَ نَا  اللَِّّ  ، بْن   مُ َمَّد   حَدَّ ثَنََّّ
 
ثَ نَا  الم ، أَبِ  ابْن   حَدَّ ،  ابْنِ  عَنْ  عَدِي   ،  عَنْ  مُ َمَّد ، عَنْ  عَوْن   144الحدَِيثَ  وَسَاقَ  أنََس 

ثَنِِ  ء    حَدَّ هَا  اللَّّ    رَضِيَ   أَسْْاَءَ   عَنْ   أبَيِهِ،  عَنْ   ع رْوَةَ،  بْنِ   هِشَامِ   عَنْ   أ سَامَةَ،  أَبِ   عَنْ   يََْيََ،  بْن    زكََريَِّ اَ :  عَن ْ   أَنََّّ

دِينَةَ   فأَتََ يْت    م تِم    وَأَنَ   فَخَرَجْت  :  قاَلَتْ   الزُّبَيِْ،  بْنِ   اللَِّّ   بِعَبْدِ   حََلََتْ 
َ
  صَلَّى   بَِّ النَّ   بهِِ   أتََ يْت    ث َّ   بِق بَاء ،   فَ وَلَدْت ه    بِق بَاء    فَ نَ زلَْت    الم

  رَس ولِ   ريِق    جَوْفَه    دَخَلَ   شَيْء    أَوَّلَ   فَكَانَ   فِيهِ،  فِ   تَ فَلَ   ث َّ   فَمَضَغَهَا،  بتَِمْرَة    دَعَا»  ث َّ   حَجْرهِِ،  فِ   فَ وَضَعْت ه    وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل  

  بْن    خَالِد    تََبَ عَه  «  الِإسْلَمِ   فِ   و لِدَ   مَوْل ود    أَوَّلَ   وكََانَ   عَلَيْهِ   وَبَ رَّكَ   لَه ،  دَعَا  ث َّ   بتَِمْرَة    حَنَّكَه    ث َّ   وَسَلَّمَ،   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى  اللَِّّ 

،  عَنْ   م سْهِر ،   بْنِ   عَلِي ِ   عَنْ   مََْلَد ، هَا،  اللَّّ    رَضِيَ   أَسْْاَءَ   عَنْ   أبَيِهِ،   عَنْ   هِشَام  اَ   عَن ْ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى  النَّبِ ِ   إِلَ   هَاجَرَتْ   أَنََّّ

لَى  وَهِيَ  وَسَلَّمَ   145ح ب ْ

 

 

 

 

c Sh{a>hi>h Muslim 

 
144 Muhammad  bin Isma’il Abu> Abdillah al-Bukhari} al-Ja’fi{,  
145 Muhammad bin isma>’il ABU> ‘Abdillah al-Bukho>ri{ al-Ja’fi}, al-Ja>mi’ al-Musnad al-Sh{ah{ih al-

Mukhtas}or min Umu>ri rasu>lu Allah S}ala ‘Alaihi wasalam, Cet. 01 (t. Da>ru al-Nija<h, 1422H) juz 09 
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ثَ نَا بَةَ،  أَبِ  بْن   بَكْرِ  أبَ و  حَدَّ ،   وَأبَ و  الَِْشْعَريُِّ،  بَ رَّاد    بْن    اللِ   وَعَبْد    شَي ْ ثَ نَا:  قاَل وا   ك رَيْب    أَبِ   عَنْ   ب  ريَْد ،  عَنْ   أ سَامَةَ، أبَ و حَدَّ

 146«بتَِمْرَة   وَحَنَّكَه   إبِْ راَهِيمَ  فَسَمَّاه   وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  الل   صَلَّى   النَّبَِّ  بِهِ   فَأتََ يْت    غ لَم   لِ   و لِدَ : »قاَلَ  م وسَى،  أَبِ  عَنْ  ب  رْدَةَ، 

 

d Musn>ad Ahmad 

ثَ نَا  عْت ه  :  اللِ   عَبْد    قاَلَ   مُ َمَّد ،   بْن    اللِ   عَبْد    حَدَّ ثَ نَا   مُ َمَّد ،   بْنِ   اللِ   عَبْدِ   مِنْ   أنََ   وَسَِْ  ب  رَيْدِ   عَنْ   أ سَامَةَ،  أبَ و   حَدَّ

"   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   الل    صَلَّى   النَّبَِّ   بهِِ   فأَتََ يْت    غ لَم ،   لِ   و لِدَ :  قاَلَ   م وسَى  أَبِ   عَنْ   ب  رْدَةَ،   أَبِ   عَنْ   ب  رْدَةَ،   أَبِ   بْنِ 

 147"   بتَِمْرةَ    وَحَنَّكَه    إِبْ راَهِيمَ، فَسَمَّاه  

Dalam penelitian matan berbeda dengan penelitian sanad, sehingga peneliti 

menggunakan beberapa metode di anataranya segi kebahasaaan, Proses 

kebahasaan, termasuk.kritik.teks yang mencermati keaslian.dan.kebenaran.teks, 

format.qauliy Atau.fi’ly. Target.analisis proses.kebahasaan.matan hadis.ini tertuju 

pada.upaya.penyelamatan.hadis dari.pemalsuan.dan.jaminan.kebenaran  

teks.hingga ukuran.sekecil-kecilnya. Langkah.ini adalah untuk menelti otentitas 

dokumentator.148 

 

 

Analisis terhadap kandungan hadis, sehingga bisa di simpulkan hadis 

tersebut layak untuk di amalkan atau menjadi aplikasi di kehidupan sehari-hari 

Adapun kriteria-kriteria dalam kritik kandungan matan adalah sebagai berikut: 

e Tidak bertentangan dengan Al-qur’an 

 
146 Muhammad Fu’a>d ‘A>bdul al-Ba>q{i>, al-Musn>ad al-Sh{a>hi>h al-Mukhta>syar al-‘A>dli il>a 

Rasulul Allah alaihi wasalam, Juz 02 (Bairut, daru ihya’ al-Tara>sy al- ‘Araby, 261)  
147 Abu> ‘A>bdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin hala>l bin A>sad al-syiya>bi>, (Mu>sa>sa>h al-

Ri>salah) Juz 01 

148 Ibid.,. 
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Setelah melakukan penkajian hadis dan peneluisuran bahwa sanya 

hadis tentang tahni{k tidak ada unsur yang bertentangan dengan al-Qur’an. 

Karena hadis tersebut S{ahih dan banyak pula yang meriwayatkan hadis 

tersebut dari banyak perowi atau Mukharrij. 

f Tidak bertentangn dengan hadis dan s>irah nabawiyah. 

Setelah melakukan penellitian dan penelusuran tentang hadis yang 

berkaitan , penulis tidak menemukan indikasi riwayat yang bertentangan 

dengan hadis s{ahih  yang lainnya, bahkan banyak hadis yang se makna dan 

mengandung arti dan maksud yang sama 

g Tidak bertentangan dengan akal, indra dan sejarah. 

Banyak penejlasan yang mengungkapakn fakta ketika para sahabat 

mempunyai anak yang baru lahir dan para sahabat tersebut membawanya ke 

baginda Nabi Muhammad Saw, sepereti yang di ceritakan oleh beberapa 

para sahabat yang di riwayatkan oleh Musnad Ahmad.
149 

 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muahmmad dan saya 

mendengarnya dari Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 

kami Abu Usamah dari Buraid bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu 

Musa ia berkata: Istriku melahirkan seorang laki-laki, maka aku 

membawanya kepada Nabi Muhammad Saw. Lalu beliau menamainya 

 
149 Abu> ‘A>bdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin hala>l bin A>sad al-syiya>bi>, (Mu>sa>sa>h al-

Ri>salah) Juz 01 
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Ibrahim dan Menahniknya (melumatkan kurma dengan mulut beliau lalu 

diberikan ke bibir bayi). 

Setelah memandingkan beberapa matan hadis yang di riwayatkan oleh 

parawi tentang Tahni{k terderbut ada yang mernggunakan redaksi yang hampir 

sama semua, meskkipun ada redaksi yang tidak sama namun secara makna tetep 

memgandung arti yang sama dan maskud yang sama, penulis dapat menyimpulkan 

bahwasanya semua hadis yang di riwayatkan oleh Mukharrij memenuhi kreteria ke-

Shahihan. 

 Jadi hadis yang di riwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Musnad 

Ahmad adalah s{ahiih li z}atihi{, sedangkan hadis yang di riwayatkan oleh Imam 

Turmudi> dari segi sanad adalah da’i{f akan tetapi dari segi matan adalah s{ah}ih, 

terlebih banyak pula jalur sanad yang derajatnya lebih s}ah}ih sehingga derajat 

hadis tersebut menjadi yang di riwayatkan oleh Imam Turmidi> dari d}a;if  menjadi 

h}asan li ghoirihi}. 

B. Pemaknaan Hadis Tentang Tahni}k dengan Kurma 

Pemaknaan Hadis yaitu bagaimana para ahli hadis dalam memakai atau 

memahami hadis yang di teliti sehingga arti yang terkandung dalam hadis tersrbut 

bisa di pahami. Dan hadis yang akan di teliti adalah : 
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ثَ نَا  ثَ نَا:  قاَلَ   الَجوْهَريُِّ،   قَ إِسْحَا  بْن    اللِ   عَبْد    حَدَّ ،  أبَ و  حَدَّ  أَبِ   ابْنِ   عَنِ   الْم ؤَمَّلِ،   بْنِ   اللِ   عَبْدِ   عَنْ   عَاصِم 

 مَا   عَائِشَة    يَ :  فَ قَالَ   مِصْبَاحًا،   الزُّبَيِْ   بَ يْتِ   فِ   رأََى  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اللَّّ    صَلَّى  النَّبَِّ   أَنَّ   عَائِشَةَ،  عَنْ   م لَيْكَةَ،

 150. بتَِمْرةَ    وَحَنَّكَه    اللِ  عَبْدَ   فَسَمَّاه  .  أ سَِْ يَه   حَتَّّ   ت سَمُّوه    فَلَ   ن فِسَتْ   قَدْ   إِلَّ   أَسْْاَءَ   أ رَى

Telah menceritakan kepada kami Abdu>l>lah Ishaq al-Jauha>ri{> 

menyampaikan kepada kami dari Ab>u{ Ashi{>m, dari Abdullah bin al-Muammal, 

dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah bahwa Nabi Muhammad SAW, melihat lampu 

dirumah Az- Zubair. Lalu beliau bersabda, “ Wahai Aisyah, Aku tidak mengira 

Asma’ telah melahirkan, jangan dulu memberikan Nama (untuk bayinya) sebelum 

Aku menamainya.“ Beliau menamainya Abdullah dan menanhniknya dengan 

kurma di tangan beliau. 

Abu Isa berkata, “ Hadis ini Hasan Gharib.” 

 Ucapannya (telah menceritakan kepada kami Abu} a>shim) namanya Al-

nabil  (dari Abdullah bin al-Muammal) al-Makhzumi al-Makky ada pula yang 

mengatakan bahwa ia al-Madany dan ia orang dan hadisnya dho’i}f dari tingkatan 

yang ketujuh. 

 Ucapannya  الزبير  بيت  في  رأى  (ia melihat rumah al-Zubair ) yaitu bin al-

Awwam  مصباحا (Sebuah lampu)  أرى  ما  ( aku tidak melihat ) yakni aku tidak 

menyangka أسماء (Asma’) saudara Asiyah dan istri al-Zubair نفست   قد  إلا  (kecuali ia 

telah nifas) yaknintelah melahirkan dan telah bernifas تسموه   فلا  (maka jangan me-

namainya atau memberi nama) yakni bayi tersebut (وحنكه)  (dan nabi men-

 
150 Muhammad Bin i{sa> bin Saura>h bin mu>sa> Bin al-Diha>k al-Tirmidhi{, Sunan al-Tirmidhi{ ,(Mesir: 

syarkatah Maktabah wa matba’a>h mustofa{> al-Ba>bi{ al-Hali>li>, 1975/1395) juz 05 
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Tahni}knya) yakni nabi mengkunyah sebuah kurma lalu menempelkannya dari 

mulut bagian atas dari bayi tersebut.151 

C. Ke-Hujjahan Hadi{s Tentang Tahni{k dengan Kurma 

Kegunaan penelitian tentang ke-hujjahan hadis adalah untuk mengetahu 

kedudukan hadis itiu di terima atau tidak-nya di jadikan sebahgai landasan hukum 

di kehidupan sehari-hari, dalam istilah yang sering di sebutkan oleh para jumhur 

ulama’ tentang peneyebutan hadis yang di teria atau tidak, hadis maqbul adalah 

hadis yang di terima sebagai hujjah atau dalil penetapan hukum Islam, Suatu hadis 

bisa dikategorikan sebagai hadis maqbu>l apabila telah memenuhi syarat 

penerimaan hadis, baik yang berkaitan dengan sanad maupun matan hadis.152 

Hadis madru{d adalah hadis yang di tolak atau hadis yang tidak bisa di 

terima untuk di jadikan hujja>ah dan tidak boleh juga di jaikan sebagai pedoman 

syari’at Islam.153 sehingga hadis tersebut tidak bisa di jaikan hujah dan tidak bisa 

di amalkan di karenakan tidak memmenuhi syarat ketentuan penerimaan hadis dari 

segi sanad dan matan. 154 

Terlepas dari bisa tidaknya pengamalan dari hadis maqbu>l, hadis yang 

masuk kategori hadis maqbu>l adalah hadis mutawa>tir dan hadis a>h}a>d. Hadis 

a>h}a>d yang termasuk dalam hadis maqbu>l meliputi hadis yang kualitasnya 

 
151 Syarah kitab “Tufatu al-Ahwadhi}, hal, 222. Juz 10. 
152Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 166  
153Ibid 
154Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 167. 
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s}ah{i>h} baik s}ah{i>h} lidza>tihi> maupun s}ah{i>h} lighayrihi> serta h}asan 

lidza>tihi> maupun h}asan lighayrihi>.155 

Hadis yang di riwayatkan oleh Imam al-Trimidhi} tentang Tahni}k bayi 

dengan Kurma nomor indkes 3826 adalah hadis h}asan lghayrihi}, meskipun dalam 

segi sanad hadis ada salah satu perowi yang dha’i}f sehingga dapat menyebabkan 

tidak keterimanya hadis tersebut, namun banyak mukharrij hadis yang 

meriwayatkan hadis dengan matan yang sama sehingga kedudukan hadis tentang 

tahni{k yang di riwayatkan oleh Imam al-Tirmidhi berubah kedudukannya menjadi 

h{asan yang di perkuat oleh beberapa mukharrij yaitu Imam bukhari, Muslim, Ibnu 

majah yang sekalgus meriwayatkan hadis yang sama seperti yang di riwayatka oleh 

Imam al-Tirmidhi, sehingga hadis ha{san lighawayrihi} sendiri dapat di jadikan 

hujjah di karenakan masuk dalam kategori hadis maqbul (di terima ). 

D. Penerapan Hadis Terhadap Masyarkat Muslim 

Tahni{k atau sering di kenal oleh masyarakat melayu dengan istilah “belah 

mulut” adalah salah satu sunnah yang di anjurkan oleh Isalm ketika menyambut 

kelahiran bayi, tahni{k dilakukajndengan cara mengunyah kurma didalam mulut, 

kemudian disapukan kedalam mulut bayi sehingga masuk sedikit kedalam 

mulutnya, sekiranya tidak ada kurma, boleh juga digunakan dengan sesuatu yang 

manis, yaitu manisan yang tidak disentuh api atau tidak dimasak terlebih dahulu, 

seperti kurma, kismis, dan seumpamanya. 

 Cara melakukan Tahni}k adalah sebagai berikut: 

 
155Ibid 
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a Ambil sebiji kurma yang dikunyah dan sehingga hancur, jika tiada kurma 

boleh di ambil nama-nama makanan yang manis yang tidak di sentuh api 

(tidak dimasak terlebih dahulu) . 

b Kelurkan kurma yang telah di kunyah dan letakkan di hujung jari kanan dan 

masukkan kemulut bayi. 

c Menggosokan dengan lembut kurma tersebut pada lelangit bayi supaya 

dapat memasuki perut bayi. 

d Kemudian di sunnahkan mendoakan unutk bayi tersebut dengan do’a 

keberkatan. 

e Selain itu boleh juga di tambah dengan air zamzam ketika melakukan 

tahni{k tersebut sehingga mengambil kebrkatan tersebut daripadanya. 

Berhubung dengan masa Tahni{k tidak terdapat nama-nama ulama’ 

yang secara jelas menyebutkan dan menetapkan masa yang lebih utama 

untuk dilakukakn upacara tersebut, namun demikian mereka sepakat 

mengatakan bahwa masa yang terbaik adalah selepasa adzan dan iqomat 

tanpa menetpakan pada hari tertentu, begitu juga dengan bacaan semasa 

tahni}k tidak dapat satu hadispun yang menghususkan bacaan dan doa 

tersebut. 

 Seorang doktor perubatan bernama Dr. Muhammad Ali Al-Baar 

dalam majalah al-i’jaz al-limi menjelaskan bahwa kandungan gula gulkos 

darah bayi yang baru lahir adalah sangat rendah, keadaan ini dapat 

menyebabkan bayi mengalami kekejangan otot, kesukaran menyusu, 

Insomnia, gangguan saraf dan sebgainya, sehingga Tahni{k yang di lakukan 
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kepada bayi dapat membekalkan glukos yang di perkukan oleh badan bayi, 

jika bayi yang baru lahir beratnya lebih kecil maka semakin kecil pula 

kandungan zat gula dalam darahnya. 

Oleh sebab itu, bayi prematur. (lahir sebelum.dewasa) .beratnya 

kurang.lebih dari.2,5 kg, maka.kandungan.zat gulanya.sangat.kecil, 

dimanan dari sebagian.kasus.malah kkurang.dari 20 mg/100ml.darah, 

adapun anak ynag baru lahir di atas dari 2,5 kg maka kadar gula dalam 

darahnya biasanya di atas 30 mg/100 ml. 

Kadar yang semacam ini berarti (20 atau 30 mg/100 ml darah ) 

sehingga keadaan bahaya dalam ukuran kadar gula dalam darah, semacam 

ini dapat menyebabkan timbulnya penyakit seperti: bayi menolak untuk 

menyusui, otot-otot melemas, berhenti secara terus-menerus aktivitas 

pernafasan dan kulit bayi menjadi kebiruan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai data yang telah dipaparkan dan di jelaskan pada bab-bab 

sebelumya, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa: 

1. Merujuk dari banyak data-data yang telah dipaparkan dan di jelaksan di bab-

bab sebelumnya, dapat di tarik kesimpulan bahwa men-tahn{ik bayi dengan 

kurma dari jalur sunan al-Tirmidhi{ nomor Indeks 3826 ini menyatajan 

bahwa ada salah satu jalur yang dinyatakan tidak thiqah, komentar atau 

kritik terhadap ‘Abdi Allah Ibni al-Mu>ammal, Ibn hajar menyatakan 

dha’ifu al-Hadith, maka dengan adanya sebuah kecacatan dari salah satu 

jalur periwayatan, maka hadis ini dikatakan hadis H{asan Gharib menurut 

Imam al-Tirmi{dhi menjadi S}ah}ih Lighairihi{, dikarenakan adanya 

periwayatan atau penguat yang lain. Di antaranya adanya periwayatan dari 

Muslim, Imam al-Bukhari, Musnad Ahmad yang sudah tidak diragukan lagi 

dalam periwayatan yang menyatakan thiqah, sedangkan jika dilihat dari 

komentar atau kritik matan diatas bahwa hadis men-tahni{k bayi dengan 

kurma adalah salah satu sunnah yang di perbolehkan dan tidak bertentangan 

dengan ilmu kesehatan, karena sudah ada beberapa penelitian yang 

menemukan manfaat bagaimana bayi yang baru lahir di tahni{k dengan 

kurma, di sisi lain kurma adalah buah yang banyak akan manfaat bagi 

manusia jika di konsumsinya. Tidak bertentagan dengan hadis mutawwatir, 
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dan tidak bertentangan pula dengan al-Qur’an dan didukung olehg pendapat 

para ulama’ 

2. Merujuk pada data-data hadis dan keterengan yang telah dipaparkan dan 

dijelaskan, bahwa  menahnik bayi dengan kurma dari jalur periwayatan al-

Tirmidh{i bahwa sang bayi yang baru lahir yang beratnya kurang lebih dari 

2,3 kg memilki kandungan gula yang rendah sehingga keadaan ini dapa 

menyebabkan bayi mengalami kekejangan otot, sehingga tahni{k bayi dapat 

membekalkan glukos yang diperlukan oleh bayi, karena kurma tersebut 

memiliki kandungan gizi yang banyak diantaranya glikosa yang di butuhkan 

bayi. 

3. Dalam pelaksaaanya atau impikasinya tentang bagaiaman penggunaan 

tahnik yang bener yaitu dengan cara, ambil sebiji kurma yang dikunyah 

sampai hancur dan halus, kemudian kurma yang telah hancur tersebut 

ditaruh diujung jari kanan dan masukkan kurma yang sudah hancur tersebut 

kemulut bayi, kemudian menggosokkan kelangit-lagit bagian atas rahang 

secara perlahan sehinnga kurma tersebut masuk keperut bayi, kemudian 

sunnah di doakan dengan do’a keberkatan  

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan mengenai data-data 

yang telah dipaparkan dan di jelaskan dalam penelitian ini, sehingga peneliti 

berharap akan ada penelitian lebih lanjut yang secara mendalam mengenai 

menahnik bayi dengan kurma dari berbagai aspek yang ada. 
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